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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) kontribusi iklim sekolah 
terhadap kinerja guru di SMP N di Kota Yogyakarta, (2) kontribusi budaya kerja 
terhadap kinerja guru di SMP N di Kota Yogyakarta, dan (3) kontribusi iklim 
sekolah dan budaya kerja terhadap kinerja guru di SMP N di Kota Yogyakarta. 
Penelitian ini termasuk kategori penelitian korelasional. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan analisis data kuantitatif. Populasi pada 
penelitian ini adalah SMP N di Kota Yogyakarta dari 15 sekolah keseluruhan guru 
di SMP N se Kota Yogyakarta. Pengambilan responden dengan random sampling 
dengan cara kluster menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh jumlah 
responden sebanyak 85 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 
yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menjawab hipotesis dengan korelasi spearman rank. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) iklim sekolah berkontribusi 
terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai r 
hitung lebih besar dari r tabel (0,590>0,213) dan nilai signifikansi sebesar 
0,021<0,05. Besarnya kontribusi variabel iklim sekolah dengan kinerja guru SMP 
Se-Kota Yogyakarta sebesar 34,8%, sedangkan sisanya 65,2%  dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini; (2) budaya kerja 
berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta yang ditunjukkan 
dengan r hitung lebih besar dari r tabel (0,588>0,213) dan nilai signifikan lebih 
kecil dari 0,05 (0,001<0,05). Besarnya kontribusi variabel budaya kerja terhadap 
kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta sebesar 58,8%, sedangkan sisanya 41,2%  
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini; dan (3) 
iklim sekolah dan budaya kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota 
Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai nilai F hitung lebih besar dari F tabel 
(4,707>3,10) dan nilai signifikansi sebesar 0,031 yang berarti kurang dari 0,05 
(0,031<0,05). Persamaan regresi: Y = 1,954+0,098X1+0,578X2. Keeratan 
hubungan iklim sekolah dan budaya kerja dengan kinerja guru sebesar 0,663 
masuk pada kategori moderate correlation; substantial relationship. Besarnya 
kontribusi variabel iklim sekolah dan budaya kerja dengan kinerja guru SMP Se-
Kota Yogyakarta sebesar 34%, sedangkan sisanya 66% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yang layak merupakan hak asasi setiap manusia. Oleh karena 
itu, pemerintah melalui institusi pendidikan khususnya sekolah diharapkan dapat 
memenuhi hak asasi tersebut. Pendidikan yang layak adalah pendidikan yang 
berkualitas melalui peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu faktor yang dapat 
menunjang peningkatan kualitas pendidikan adalah dengan peningkatan kapasitas 
atau kompetensi tenaga pendidik atau guru. Guru memegang peranan penting dan 
sangat strategis dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Dalam mewujudkan peran strategis tersebut seorang guru dituntut untuk 
mempunyai standar kompetensi dalam bidang pendidikan, dalam hal ini 
kompetensi yang dimaksud adalah seperangkat ilmu serta keterampilan mengajar 
guru di dalam menjalankan tugas profesionalnya sebagai seorang guru sehingga 
tujuan dari pendidikan bisa dicapai dengan baik. 
Guru merupakan tenaga pendidik yang mempunyai peran untuk mengajar, 
mendidik, dan membimbing peserta didik agar mempunyai ilmu pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan tujuan pendidikan. Menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen, dijelaskan 
dalam Pasal 1, “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik 






Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, menyatakan 
bahwa standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat 
kompetensi utama yaitu: ”kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional”. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: 
1. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 
kreatif, dinamis, dan dialogis. 
2. Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
3. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
 
Berdasarkan Undang-Undang di atas mengharapkan perubahan paradigma 
pola mengajar tenaga pendidik yang tidak hanya sekedar menjadi sumber 
informasi siswa di sekolah dengan metode penyampaian yang monolog di 
dominasi oleh guru, akan tetapi diharapkan guru lebih partisipatif dan melakukan 
dialog dengan siswa sehingga fungsi guru lebih cenderung sebagai fasilitator 
dalam proses belajar. Hal ini menuntut guru untuk selalu meningkatkan 
kapasitasnya terutama memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan 
mengembangkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. 
 Beberapa hal yang dijumpai oleh peneliti di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri Se-kota Yogyakarta antara lain: kecenderungan guru kurang memahami 
karakteristik siswa sehingga dalam menyampaikan materi pelajaran cenderung 
monoton, seolah-olah siswa yang dihadapi semua sama; tidak menguasai 
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan 





pembelajaran yang mendidik, sehingga tidak jarang seorang guru sangat tekstual 
dalam menyampaikan materi pelajaran. 
Kualitas pembelajaran pun masih dipertanyakan relevansinya. Hal ini 
seperti yang di ungkapkan oleh Winarno Surakhmad (2009: 364) mengenai 
kualitas pembelajaran. Menurutnya, pembelajaran sangat rendah kualitasnya 
apabila dibandingkan dengan aspirasi kehidupan yang semakin tinggi dan 
kemajuan dunia semakin pesat, kualitas guru dimasa lalu menjadi tidak relevan 
untuk kebutuhan hari ini, bahkan untuk dengan meneruskan dan mempertahankan 
tingkat keunggulan masa lalu pun akan menyebabkan menjadi tidak produktif. 
Hal ini berarti bahwa apabila guru hanya bercermin pada proses pembelajaran 
yang seperti dulu, maka guru tidak dapat mengikuti perkembangan terkini yang 
pesat akan persaingan dan tingginya permintaan profesionalisme kerja. 
Profesionalisme guru yang berhubungan dengan proses belajar mengajar masih 
tidak efisien. Menurut Shacelford & Henack (Soekartawi, 1995: 58-59), sumber 
ketidakefisiean mengajar disebabkan oleh faktor: 
1. Bahan ajar diberikan dengan cara kaku (tidak fleksibel). 
2. Pengajar memberikan bahan ajar dengan membaca saja, tanpa diselingi 
dengan penggunaan alat bantu pengajaran. 
3. Tidak ada variasi dalam cara mengajar. 
4. Pembicaraan sering menyimpang dari silabus yang di tetapkan. 
5. Penyampaian isi bahan ajar sulit, tidak dapat dijelaskan secara baik. 
6. Tugas-tugas yang diberikan ke siswa sering diubah-ubah dari yang 
semula ditetapkan. 
7. Pengorganisasian pengajaran yang acak-acakan. 
8. Sedikit atau tidak mau menerima umpan balik dari siswa ataupun dari 
teman sejawatnya. 
9. Penilaian tugas rumah, quiz, atau ujian yang tidak adil. 
10. Tidak menyenangi tugasnya sebagai pengajar. 
11. Sulit ditemui siswanya yang mengalami kesulitan dalam memahami isi 





12. Sombong dan tinggi diri (merasa bahwa bahan ajar yang diberikannya 
adalah yang terbaik daripada yang lainnya). 
 
Tugas pokok guru sebagaimana disebutkan dalam Keputusan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara (Menpan) Nomor 84 Tahun 1993 adalah 
“menyusun program pengajaran, menyajikan program pengajaran, evaluasi 
belajar, menganalisis hasil evaluasi belajar, serta menyusun program perbaikan 
dan pengayaan terhadap peserta didik yang menjadi tanggung jawabnya.” 
Berdasarkan hal tersebut, maka aspek-aspek tugas pokok dalam kaitannya dengan 
budaya kerja guru dapat dikategorikan menjadi 3 macam, yaitu: 1) Administrasi 
Guru, 2) Proses Belajar Mengajar (PBM), dan 3) Evaluasi Pembelajaran.  
Guru seharusnya berusaha untuk mengembangkan diri dan diberi 
kesempatan agar kinerjanya lebih berkualitas dan professional, serta perlu 
mengetahui bagaimana iklim kerja di tempatnya mengajar untuk lebih beradaptasi 
karena setiap sekolah iklimnya berbeda-beda. Tingkat keamanan dan gangguan 
yang ada di sekitar sekolah juga perlu diperhatikan agar guru merasa tenang 
dalam mengajar. Oleh karena itu, iklim kerja di dalam sekolah perlu dibuat 
kondusif agar mendukung tujuan tersebut, hal ini sesuai pula dengan pendapat 
Martinis Yamin (2006: 110) yang menyebutkan bahwa: 
Iklim yang tidak kondusif akan berdampak negatif terhadap proses 
pembelajaran dan sulitnya tercapai tujuan pembelajaran, peserta didik akan 
merasa gelisa, resah, bosan, dan jenuh sebaliknya, iklim belajar yang 
kondusif dan menarik dapat dengan mudah tercapainya tujuan 
pembelajaran, dan proses pembelajaran yang dilakukan menyenangkan 
bagi peserta didik. 
 
Berdasarkan pengamatan oleh peneliti di Sekolah Menegah Pertama Negeri 





maksimal. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus yang dibuat oleh 
sebagian guru masih belum sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik yang 
diajarnya. Selain itu, sebagian guru dalam pelaksanaan pembelajaran pun masih 
menggunakan media dan metode pembelajaran yang kurang bervariasi. 
Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas kurang dievaluasi secara matang oleh 
guru. Guru dituntut untuk membuat soal yang tepat karena guru membutuhkan 
data atau informasi yang tepat terkait dengan hasil belajar peserta didik dan 
tingkat penguasaan materi yang dilakukan oleh guru, namun evaluasi 
pembelajaran masih lebih banyak disorot pada hasil belajar peserta didik, 
sedangkan guru kurang merefleksikan diri cara mengajarnya di kelas. 
Budaya atau kultur organisasi merupakan kesepakatan bersama tentang 
nilai yang dianut bersama dalam kehidupan organisasi dan mengikat semua 
elemen organisasi yang bersangkutan. Budaya inilah yang nantinya akan berperan 
dalam menentukan struktur dan berbagai sistem operasional yang menghasilkan 
norma-norma, peraturan-peraturan, dan bagaimana interaksi di dalam sebuah 
organisasi. Budaya kerja guru di sekolah unggul akan menjadi optimal, bilamana 
didukung oleh kepala sekolah, guru, karyawan maupun siswa. Kinerja guru akan 
lebih bermakna bila dibarengi akan kekurangan yang ada pada dirinya, dan 
berupaya untuk dapat meningkatkan atas kekurangan tersebut sebagai upaya 
meningkatkan kearah yang lebih baik. Budaya kerja yang dilakukan di sekolah 
dapat berupa membuat dan mempersiapkan administrasi guru, mengajar, serta 





Beberapa Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Yogyakarta masih 
memiliki iklim sekolah yang lebih menekankan perhatikan pada lingkungan fisik 
seperti pendataan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Hal-hal yang bersifat 
hubungan antar guru, tanggung jawab kerja, dan kerja sama antar guru yang 
positif seringkali terabakan dalam kegiatan pengawasan sekolah, kemudian 
pelatihan dan pendidikan di sebagian Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota 
Yogyakarta belum terlaksana secara merata, tidak semua guru mendapatkan 
kesempatan untuk mengikuti kegiatan seminar, pelatihan karya ilmiah, atau 
penataran. Padahal sebagian besar sekolah sangat membutuhkan kesempatan 
tersebut untuk berkembang lebih baik dan berprestasi. 
Di beberapa sekolah menengah pertama negeri di Kota Yogyakarta nilai-
nilai yang diutamakan yaitu nilai kekeluargaan. Adanya nilai ini ditunjukkan 
dengan adanya kerja sama yang baik oleh seluruh guru dan staf beserta kepala 
sekolah dalam menjalankan tugas, dan dengan adanya nilai kekeluargaan ini 
ditunjukkan juga dengan adanya kegiatan-kegiatan makan bersama yang 
dilaksanakan oleh seluruh guru dan staf beserta kepala sekolah. Hal tersebut 
bertujuan untuk mempererat tali silatturahmi antara guru, staf, dan kepala sekolah. 
Selain itu juga dapat digunakan untuk media sharing bagi guru, staf, dan kepala 
sekolah jika terdapat permasalahan yang ada di lingkungan sekolah yang 
berhubungan dengan kelakuan dan prestasi siswa. 
Dari berbagai permasalahan yang timbul dari iklim sekolah dan budaya 
kerja, penyusun sangat tertarik untuk mengkaji dengan penelitian. Pemilihan 





bahwa di Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Yogyakarta terdapat 
berbagai macam jenis manusia dan latar belakang yang berbeda-beda dikarenakan 
berada di pusat kota sehingga dinamika sosialnya akan lebih beragam serta 
budaya kerja dari suatu organisasi atau lembaga tersebut dapat terlihat bentuk dan 
macam-macamnya dan hanya untuk yang berada di kawasan Kota Yogyakarta 
dengan Judul “Kontribusi Iklim Sekolah dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat di identifikasi 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Kinerja dari sebagian guru masih kurang memuaskan 
2. Penguasaan strategi pembelajaranyang dikuasai oleh guru masih rendah. 
3. Guru masih kurang mampu beradaptasi dengan perubahan kurikulum. 
4. Sebagian guru belum mampu memanfaatkan teknologi media yang sudah 
disediakan sekolah dalam menunjang proses pembelajaran. 
5. Tingkat kedisiplinan guru masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan masih 
adanya guru yang terlambat masuk sekolah. 
6. Strategi evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan oleh sebagian guru masih 
kurang cermat dan monoton. 
7. Sebagian sekolah masih mempunyai iklim kerja yang kurang kondusif 







C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang sudah ditemukan, maka 
penelitian ini akan membatasi masalah yaitu: (1) Iklim Sekolah (2) Budaya Kerja, 
dan (3) Kinerja Guru. 
D. Rumusan Masalah 
1. Seberapa besar kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri di Kota Yogyakarta? 
2. Seberapa besar kontribusi budaya kerja terhadap kinerja guru di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri di Kota Yogyakarta? 
3. Seberapa besar kontribusi iklim sekolah dan budaya kerja terhadap kinerja 
guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui: 
1. Kontribusi iklim sekolah terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri di Kota Yogyakarta. 
2. Kontribusi budaya kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri di Kota Yogyakarta. 
3. Kontribusi iklim sekolah dan budaya kerja terhadap kinerja guru di Sekolah 










1. Manfaat Teoretik 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ide/pemikiran untuk 
mengembangkan dan memperkaya teori-teori khususnya organisasi 
pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi sekolah penelitian ini dapat bermanfaat untuk evaluasi mengenai 
perbaikan iklim sekolah, budaya kerja dan kinerja guru yang sudah 











A. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja diartikan sebagai tindakan nyata pada kemampuan seseorang yang 
mengacu pada tujuan organisasi. Mathis & Jackson (2006: 378), mendefinisikan 
“kinerja (performance) sebagai sesuatu yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh 
pegawai. Kinerja pegawai yang umum untuk kebanyakkan pekerjaan meliputi: 
elemen kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketetapan waktu dari hasil, 
kehadiran, dan kemampuan bekerja sama. “Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Depdiknas, 2002: 570), “kinerja adalah (a) sesuatu yang dicapai; (b) 
prestasi yang diperlihatkan; (c) kemampuan kerja (peralatan).” 
Kinerja apabila dihubungkan dengan aktivitas guru, maka kinerja guru 
menurut pendapat Sunarno & Sumadi (2007: 64-65) adalah “tampilan aktivitas 
guru yang dinilai berdasarkan tugas dan tanggung jawab profesionalnya pada 
kurun waktu tertentu”. Guru perlu menguasai kompetensi agar mendukung 
kinerjanya menjadi tinggi. Direktorat Tenaga Kependidikan Depdiknas 
(Kunandar, 2007: 56) menyatakan bahwa secara keseluruhan kompetensi guru 
terdiri dari tujuh, yaitu: “penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan interaksi 
belajar mengajar, penilaian belajar peserta didik, pelaksanaan tindak lanjut hasil 
penilaian prestasi belajar peserta didik, pengembangan profesi, pemahaman 
wawasan pendidikan, serta penguasaan bahan kajian akademik.”  
Berdasarkan pada definisi tersebut, kinerja guru ialah tindakan yang 





berhubungan dengan bidang mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik yang 
dimulai dari kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. 
2. Kinerja Guru yang Efektif 
 Medley (Soekartawi, 2003: 39) berpendapat bahwa terdapat empat 
karakteristik dari mengajar yang efisien yaitu sebagai berikut. 
a. Penampilan mengajar (penguasaan bahan ajar), persiapan mengajar. 
b. Cara mengajar (pemilihan model instruksi, alat bantu mengajar, dan 
evaluasi yang dipakai). 
c. Kompetensi dalam mengajar. 
d. Pengambilan keputusan yang bijaksana. 
 
Keprofesionalan guru dalam mengajar sangatlah penting guna 
kelangsungan proses belajar mengajar, menurut penelitian Salamah (2004: 79), 
profil guru efektif di sekolah dapat ditunjukkan dengan: 
a. Guru yang efektif dapat menciptakan pembelajaran yang kondusif 
sehingga membuat murid dapat belajar. 
b. Guru mengikuti seminar lokakarya tentang pendidikan Sekolah 
Menengah Pertama. 
c. Guru senang mengakses informasi dari mass media. 
d. Guru dapat menumbuhkan sikap dan perilaku positif pada peserta 
didik. 
 
Adapun guru yang professional menurut Ibrahim Bafadal (2003: 21-22) 
meliputi kemampuan dalam: 
a. Menguasai kurikulum serta perangkat pedoman pelaksanaanya. 
b. Menguasai materi mata pelajaran yang harus diajarkan. 
c. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai metode yang 
bervariasi. 
d. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai macam media 
pembelajaran. 
e. Terampil menyelenggarakan dan evaluasi proses dah hasil belajar. 
f. Memiliki rasa tanggung jawab dan dedikasi guru terhadap tugasnya, 






Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik kinerja guru yaitu:  
a. Merencanakan pembelajaran: menguasai kurikulum serta pedoman 
pelaksanaannya, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
silabus berdasarkan tujuan dan karakteristik peserta didik, menguasai materi 
yang akan diajarkan. 
b. Melaksanakan pembelajaran: menggunakan metode yang dikembangkan 
untuk merangsang semangat belajar peserta didik, pemilihan media 
pembelajaran yang tepat, memperhatikan aspirasi peserta didik, serta 
memberikan materi pembelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
c. Mengevaluasi pembelajaran: menilai pembelajaran untuk perbaikan, 
mengoreksi hasil belajar peserta didik dengan adil dan cermat, mengoreksi 
ketepatan metode pembelajaran, serta memberikan bimbingan pada masalah 
pembelajaran peserta didik.  
3. Kompetensi Guru 
Kompetensi merupakan kemampuan atau kecakapan yang dimiliki 
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau menjalankan tugas–tugasnya. 
Menurut Munandar (Martinis Yamin & Maisah, 2010: 6), “kompetensi 
merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan 
dan latihan”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui dua faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya kompetensi, yaitu faktor bawaan seperti bakat dan 





tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 10 menjelaskan bahwa “kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dan dikuasai guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.” 
Untuk melihat kinerja dari guru harus mengacu pada aktivitas orang 
tersebut selama melaksanakan tugas pokok atau kewajibannya. Kinerja dari 
seorang guru ini seperti merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 
belajar mengajar yang dilandasi oleh sikap profesional yang dimiliki oleh guru. 
Menurut Abdul Majid (Martinis Yamin &Maisah, 2010: 7), “standar kompetensi 
guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dan berperilaku layaknya seorang guru untuk menduduki 
jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi, dan jenjang 
pendidikan.” 
Sardiman (2007: 164) mengemukakan terdapat 10 kompetensi yang harus 
dimiliki oleh guru dalam pengelolaan interaksi belajar antara lain: 
a. Menguasai bahan 
b. Mengelola proses belajar mengajar 
c. Mengelola kelas 
d. Menggunakan media atau sumber belajar 
e. Menguasai landasan-landasan kependidikan 
f. Mengelola interaksi belajar mengajar 
g. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran 
h. Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah 
i. Mengenal dan menyelenggarakan administasi sekolah 
j. Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan untuk keperluan pengajaran. 
 
 Sedangkan menurut Kunandar (2007: 78-79), standar kompetensi inti 






a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, 
kultural, emosional, dan intelektual;  
b. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan 
nasional Indonesia;  
c. Bersifat inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang 
keluarga, dan status sosial ekonomi;  
d. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang 
mendukung bidang pengembangan yang diampu;  
e. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu;  
f. Mengembangkan materi bidang pengembangan yang diampu secara 
kreatif;  
g. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik;  
h. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang 
pengembangan yang diampu;  
i. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik; 
j. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik; 
k. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbaga potensi yang dimiliki;  
l. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik;  
m. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 
n. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan kegiatan 
pengembangan;  
o. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas kegiatan 
pengembangan; 
p. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat;  
q. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat;  
r. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa;  
s. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif;  
t. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri;  
u. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga 
menjadi guru, dan rasa percaya diri;  
v. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru; 
w. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Indonesia yang 
memiliki keragaman sosial budaya;  
x. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain 






Guru sebagai tenaga profesional dalam bidang pendidikan haruslah dapat 
memiliki dan memahami kompetensi-kompetensi dalam melaksanakan 
kewajibannya sebagai guru, yaitu dalam pembelajaran maupun hidup atau 
bersikap di dalam masyarakat. Menurut Slamet PH (Syaiful Sagala, 2006: 31-40), 
kompetensi guru terbagi menjadi empat dengan sub-kompetensi, yaitu: 
a. Kompetensi pedagogik 
1) Berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan 
matapelajaran yang diajarkan  
2) Mengembangkan silabus matapelajaran berdasarkan standar kompetensi 
(SK) dan kompetensi dasar (KD) 
3) Merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
silabus yang telah dikembangkan 
4) Merancang manajemen pembelajaran dan manajemen kelas 
5) Melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, 
eksperimentatif, efektif dan menyenangkan 
6) Menilai hasil belajar peserta didik secara otentik 
7) Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misal: pelajaran, 
kepribadian, bakat, minat dan karir 
8) Mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru 
 
b. Kompetensi kepribadian 
1) Memahami, menghayati, dan melaksanakan kode etik guru Indobnesia 
2) Memberikan layanan pendidikan dengan sepenuh hati, profesional, dan 
ekspektasi yang tinggi terhadap peserta didiknya 
3) Menghargai perbedaan latarbelakang peserta didiknya dan berkomitmen 
tinggi untuk meningkatkan prestasi belajarnya 
4) Menunjukkan dan mempromosikan nilai-nilai, norma-norma, sikap dan 
perilaku positif yang mereka harapkan dari peserta didiknya 
5) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah umumnya dan 
pembelajaran khususnya 
6) Menjadikan dirinya sebagai bagian integral dari sekolah 
7) Bertanggung jawab terhadap prestasinya 
8) Melaksanakan tugasnya dalam koridor peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan dalam koridor tata pemerintahan yang baik (good 
governance) 
9) Mengembangkan profesionalisme diri melalui evaluasi diri, refleksi, dan 





10)  Memahami, menghayati, dan melaksanakan landasan-landasan 
pendidikan: yuridis, filosofi, dan ilmiah. 
 
c. Kompetensi sosial 
1) Memahami dan menghargai perbedaan (respek) serta memiliki 
kemampuan mengelola konflik dan benturan 
2) Melaksanakan kerjasama secara harmonis dengan kawan sejawat, kepala 
sekolah, dan wakil kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait lainnya 
3) Membangun kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas dinamis dan 
lincah 
4) Melaksanakan komunikasi (oral, tertulis, tergambar) secara efektif dan 
menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang tua peserta didik, 
dengan kesadaran sepenuhnya bahwa masing-masing memiliki peran dan 
tanggung jawab terhadap kemajuan pembelajaran 
5) Memiliki kemampuan memahami dan menginternalisasikan perubahan 
lingkungan yang berpengaruh terhadap tugasnya 
6) Memiliki kemampuan mendudukkan dirinya dalam sistem nilai yang 
berlaku di masyarakat sekitarnya 
7) Melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola yang baik (misal: partisipasi, 
transparasi, akuntabilitas, penegakkan hukum, dan profesionalisme) 
 
d. Kompetensi profesional 
1) Memahami matapelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar 
2) Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang tertera 
dalam peraturan menteri serta bahan ajar yang ada dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
3) Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi materi 
ajar 
4) Memahami hubungan konsep antar matapelajaran terkait 
5) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
 
Seorang guru yang profesional seharusnya sudah memiliki semua 
kompetensi dasar sebelum guru tersebut menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya. Kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, 
sosial, dan profesional harus dapat dipahami oleh semua guru agar tujuan dalam 
pembelajaran dapat terwujud secara maksimal. Seorang guru hendaknya juga 
dapat memberikan contoh kehidupan dalam lingkungan sekolah maupun 





4. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Kinerja yang dilakukan oleh guru memiliki banyak faktor dalam mencapai 
tingkat ketercapaian, faktor itu dapat berupa faktor intern maupun faktor ekstern. 
Menurut Hidayatulloh (2011: 32), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru 
terbagi menjadi delapan, yaitu: 
a. Tingkat pendidikan guru, hal ini dapat berpengaruh karena 
kemampuan sesorang juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya. 
b. Supervisi pengajaran, dalam hal ini kepala sekolah membantu guru 
dalam mengembangkan kemampuannya. 
c. Program penataran, dengan adanya interaksi-interaksi melalui 
penataran guru akan dapat menemukan hal-hal baru dalam proses 
pembelajaran kemudian akan mengaplikasikannya dalam proses 
belajar mengajar. 
d. Iklim yang kondusif disekolah, adanya iklim sekolah yang baik dan 
menyenangkan akan menimbulkan semangat bagi guru untuk 
melaksanakan tugasnya. 
e. Memiliki kondisi fisik dan mental yang baik. 
f. Tingkat pendapatan. 
g. Cara kepala sekolah melaksanakan kepemimpinannya di sekolah. 
h. Kemampuan manajerial kepala sekolah. 
 
Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru maka dampak 
yang diberikan pun juga akan bervariatif, hal itu tergantung pada faktor apa yang 
mempengaruhi kinerja guru. Selain pendapat diatas masih banyak faktor yang 
mempengaruhi kinerja, menurut Suyadi Prawirosentono (2009: 27-32) faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain: 
a. Efektivitas dan efisiensi. Efektivitas adalah ukuran yang ditujukan oleh 
kenyataan bahwa tujuan orang tersebut dapat dicapai sesuai dengan 
kebutuhan yang direncanakan. Efisiensi berkaitan dengan jumlah 
pengorbanan yang dikeluarkan dalam upaya mencapai tujuan. Apabila 
jumlah yang dikeluarkan terlalu besar, maka dapat dikatakan tidak 
efisiensi.  
b. Otoritas dan tanggung jawab. Authority (otoritas) adalah sifat dari suatu 
komunikasi atau perintah dalam suatu kegiatan organisasi formal yang 
dimiliki (diterima) oleh peserta organisasi kepada para anggota 





kontribusinya. Otoritas juga dapat bermaksud wewenang yang dimiliki 
seseorang untuk memerintah orang lain (bawahan) untuk melaksanakan 
tugas yang dibebankan kepada masing-masing bawahan dalam suatu 
organisasi. Wewenang tersebut mempunyai batas-batas tentang apa 
yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. 
c. Disiplin, meliputi disiplin waktu, disiplin kerja, dan taat pada peraturan 
yang berlaku.  
d. Inisiatif dan kreatifitas, ialah kemampuan memberdayakan daya pikir 
untuk menyelesaikan pekerjaan kantor, kreatifitas dalam bentuk ide 
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang menurut Robert & 
John (2006: 113-114) di bagi menjadi tiga yaitu: 
a. Kemampuan individu untuk melakukan hal tersebut 
Kemampuan individu tersebut dapat berupa bakat yang dimiliki oleh 
seseorang, minat, dan faktor kepribadian yang dimilikinya. 
b. Tingkat usaha yang dicurahkan 
Usaha yang dicurahkan oleh seseorang tersebut berupa motivasi, etika kerja, 
kehadiran, dan rancangan tugas. 
c. Dukungan dari organisasi 
Dukungan dari organisasi yang diberikan dapat berupa pelatihan dan 
pengembangan, peralatan dan teknologi yang digunakan, standar kinerja, 
manajemen dan rekan kerja. 
Kinerja individual ditingkatkan sampai tingkat di mana ketiga komponen 
ada di dalam diri pegawai atau guru. Akan tetapi, kinerja dapat berkurang apabila 
salah satu faktor tersebut dikurangi atau tidak ada, jadi satu faktor yang tidak 
terpenuhi akan mempengaruhi tingkatan kinerja yang di laksanakan dan dicapai.  
Jadi berdasarkan pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut 





berasal dari dalam individu (internal) seperti motivasi, keterampilan dan juga 
pendidikan. Selain itu terdapat juga faktor yang mempengaruhi kinerja guru dari 
luar individu (eksternal) seperti iklim kerja, tingkat gaji, dan lain sebagainya. 
5. Penilaian Kinerja Guru 
Kepala sekolah memiliki kewajiban untuk melakukan penilaian terhadap 
kinerja guru di sekolah. Penilaian terhadap guru ini sangat perlu dilaksanakan oleh 
kepala sekolah karena untuk mengetahui kinerja yeng telah dicapai oleh guru. 
Yang dimaksud dengan sistem penilaian prestasi kerja menurut Sondang P. 
Siagian (2002:225), adalah suatu pendekatan dalam melakukan penilaian prestasi 
kerja para pegawai dimana terdapat berbagai faktor, yaitu: 
a. Yang dinilai adalah manusia yang disamping memiliki kemampuan tertentu 
juga tidak luput dari berbagai kelemahan dan kekurangan 
b. Penilaian yang dilakukan pada serangkaian tolok ukur tertentu yang realistik, 
berkaitan langsung dengna tugas seseorang serta kriteria yang ditetapkan dan 
diterapkan secara obyektif  
c. Hasil penilaian harus disampaikan kepada pegawai yang dinilai dengan tiga 
maksud, yaitu: 
1) Dalam hal penilaian tersebut positif, menjadi dorongan kuat bagi pegawai 
yang bersangkutan untuk lebih berprestasi lagi dimasa yang akan datang 
sehingga kesempatan meniti karis lebih terbuka baginya. 
2) Dalam hal penilaian tersebut bersifat negatif, pegawai yang bersangkutan 
mengetahui kelemahannya dan dengan demikian dapat mengambil 





3) Jika seseorang merasa mendapat penilaian yang tidak obyektif, kepadanya 
diberikan kesempatan untuk mengajukan keberatannya sehingga pada 
akhirnya dapat memahami dan menerima hasil penilaian yang 
diperolehnya.  
d. Hasil penilaian yang dilakukan secara berkala tersebut didokumentasikan 
dengan rapi dalam arsip kepegawaian setiap orang sehingga tidak ada 
informasi yang hilang, baik yang sifatnya menguntungkan maupun merugikan 
pegawai. 
e. Hasil penilaian prestasi kerja setiap orang menjadi bahan yang selalu turut 
dipertimbangkan dalam setiap keputusan yang diambil mengenai mutasi 
pegawai, baik dalam arti promosi, alih tugas, alih wilayah, demosi maupun 
dalam pemberhentian tidak atas permintaan sendiri. 
 Sedangkan menurut Melayu SP Hasibuan (2001: 87), “penilaian prestasi 
adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi prestasi kerja pegawai serta 
menetapkan kebijaksanaan selanjutnya”. Dalam penilaian tersebut terdapat faktor-
faktor yang menjadi kriteria terhadap penilaian kerja menurut Husaini Usman 
(2008: 458), yaitu: kualitas pekerjaan; kuantitas pekerjaan; supervisi yang 
diperlukan; kehadiran; dan konservasi. Faktor-faktor kinerja tersebut dapat 
dijadikan sebagai landasan atau ukuran untuk menilai tingkatan kinerja seseorang. 
Mulyasa (2013: 226-251) kinerja guru diukur menggunakan indikator yang 
meliputi: (1) mengenal karakteristik peserta didik, (2) menguasai teori belajar dan 
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, (3) pengembangan kurikulum, (4) 





potensi, (6) komunikasi dengan peserta didik, (7) penilaian dan evaluasi, (8) 
bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
indonesia, (9) menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan, (10) etos kerja, 
tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga menjadi guru, (11) bersikap inklusif, 
bertindak objektif, serta tidak diskriminatif, (12) komunikasi dengan sesame guru, 
tenaga pendidikan, orang tua peserta didik, dan masyarakat, (13) penguasaan 
materi struktur konsep dan pola piker keilmuan yang mendukung mata pelajaran 
yang diampu, (14) mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif. 
Jadi secara umum penilaian kinerja dapat diukur melalui berbagai macam 
faktor atau aspek seperti kualitas dari pekerjaan, ketepatan waktu dalam 
melaksanakan pekerjaan, kemampuan atau kompetensi yang dimiliki, perencanaan 
pekerjaan, dan supervisi. Selain aspek-aspek penilaian tersebut masih terdapat 
aspek-aspek lain yang dapat digunakan untuk menilai kinerja, hal itu juga 
tergantung dari bagaimana jabatan atau posisi dari yang akan dinilai kinerjanya, 
dengan kata lain pengukuran kinerja juga disesuaikan dengan posisi dari pegawai. 
Menurut Noeng Muhadjir (2000: 84-85), terdapat empat model pengukuran 
kinerja guru, yaitu: 
a. Model STAG (Stanford Teacher Competence Appraisal Guide), yang 
terdiri dari 4 komponen evaluasi, yaitu: tujuan, penampilan 
(performance), evaluasi, dan profesionalitas serta kemasyarakatan.  
b. Model Rob Norris yang mengetengahkan 6 komponen yaitu terdiri dari 
kualitas personal-profesional, persiapan mengajar, perumusan tujuan, 
evaluasi, penampilan di kelas, dan penampilan siswa.  
c. Model Oregon yang disebut sebagai OCE-CBTE (Oregon College of 
Education Competency Based Teacher Education) yang 
mengelompokkan kemampuan mengajar dalam 5 klaster, yaitu: 
perencanaan dan persiapan, kemampuan mengajar (guru) dan 





klaster kelima: kemampuan hubungan dan tanggung jawab profesional 
terhadap orang tua, kurikuler, administratif, dang anggaran.  
d. Model APKG (Alat Penilaian Kinerja Guru) yang disadur dari TPAI 
(Techer Performance Assesment Intructure) yang mengetengahkan 
lima alat pengukuran kemampuan, yaitu: rencana pengajaran, prosedur 
mengajar, hubungan antar pribadi, standar profesional, dan persepsi 
siswa.  
 
 Menurut Kunandar (2011: 263), “rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus”. Lingkup rencana pembelajaran paling 
luas mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau 
beberapa indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih. Dalam Pedoman 
Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (2012: 10), indikator kinerja guru dalam 
merencanakan pembelajaran adalah: “(a) guru memformulasikan tujuan 
pembelajaran dalam RPP sesuai dengan kurikulum/silabus dan memperhatikan 
karakteristik peserta didik; (b) guru menyusun bahan ajar secara runtut, logis, 
kontekstual, dan mutakhir; (c) guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang 
efektif; (d) guru memilih sumber belajar/media pembelajaran sesuai dengan 
materi dan strategi pembelajaran”. 
 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah proses interaksi yang dilakukan 
oleh guru dengan siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang didukung 
oleh lingkungan sekitar. Menurut Djahiri (Kunandar, 2011: 293), “dalam proses 
pembelajaran prinsip utamanya adalah adanya proses keterlibatan seluruh atau 
sebagian besar potensi diri siswa (fisik dan nonfisik) dan kebermaknaannya bagi 





 Dalam Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja Guru (2012: 10-11), 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran berupa: 
a. Guru memulai pembelajaran dengan efektif;  
b. Guru menguasai materi;  
c. Guru menerapkan pendekatan/strategi pembelajaran yang efektif;  
d. Guru memanfaatkan sumber/media dalam pembelajaran;  
e. Guru memotivasi dan/atau memelihara keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran;  
f. Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran;  
g. Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif. 
 
 Sedangkan kegiatan penilaian pembelajaran adalah: (a) guru merancang 
alat evaluasi untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan belajar peserta didik; (b) 
guru menggunakan berbagai strategi dan metode penilaian untuk memantau 
kemajuan dan hasil belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi tertentu 
sebagai yang tertulis dalam RPP; dan (c) guru memanfaatkan berbagai hasil 
penilaian untuk memberikan umpan balik bagi peserta didik tentang kemajuan 
belajarnya dan bahan penyusunan rancangan pembelajaran selanjutnya.  
 Sedangkan menurut Martinis Yamin & Maisah (2010: 16-17), komponen 
pengelolaan pembelajaran terbagi menjadi empat kompetensi yang kemudian 
dibagi lagi menjadi indikator, yaitu: 
a. Penyusunan rencana pembelajaran: mendikripsikan tujuan/kompetensi 
pembelajaran, menentukan materi, mengorganisir materi, menentukan 
metode/strategi pembelajaran, menentukan sumber belajar/media/alat 
peraga, menyusun perangkat penilaian, menentukan teknik penilaian, 
mengalokasikan waktu.  
b. Pelaksanaan interaksi belajar mengajar: membuka pelajaran, 
menyajikan materi, menggunakan metode/strategi, menggunakan alat 
peraga/media, menggunakan bahasa yang komunikatif, memotivasi 
siswa, mengorganisasi kegiatan, berintaksi secara komunikatif, 
menyimpulkan pelajaran, memberikan umpan balik, melaksanakan 
penilaian, tepat menggunakan waktu.  
c. Penilaian prestasi belajar: memilih soal berdasarkan tingkat kesukaran, 





tidak valid, memeriksa jawaban, mengklarifikasi hasil-hasil penilaian, 
mengolah hasil penilaian, membuat intreprestasi kecenderungan hasil 
penilaian, menentukan korelasi antar soal berdasarkan penilaian, 
mengidentifikasi tingkat variasi hasil penilaian, menyimpulkan hasil 
penilaian secara logis dan jelas.  
d. Pelaksanaan tindak lanjut: menyusun program tindak lanjut hasil 
penilaian, mengklarifikasikan kemampuan siswa, mengidentifikasi 
kebutuhan tindak lanjut hasil penilaian, melaksanakan tindak lanjut, 
mengevaluasi hasil tindak lanjut, menganalisis hasil evaluasi program 
tindak lanjut. 
 
 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja 
guru adalah kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengevaluasi 
kinerja dan prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. 
Secara keseluruhan penilaian kinerja guru dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas 
guru dalam kegiatan belajar mengajar, mulai dari perencanaan hingga evaluasi 
kegiatan belajar mengajar. 
B. Budaya Kerja Guru 
1. Pengertian Budaya Kerja Guru 
Perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya 
adalah budaya yang terdapat pada kehidupannya. Kebudayaan tersusun dari 
unsur-unsur kehidupan yang diciptakan oleh manusia seperti adat istiadat, 
kepercayaan, norma-norma, dan hukum. Dalam sebuah organisasi perilaku 
anggota organisasi juga dipengaruhi oleh budaya yang terdapat didalam organisasi 
tersebut, jadi budaya dalam suatu organisasi akan dapat mempengaruhi perilaku 
dan kinerja yang dilaksanakan sehingga akan membentuk suatu budaya kerja yang 
khas di dalam organisasi tersebut. Menurut Rusmana (2011: 14), “budaya kerja 
diturunkan dari budaya organisasi, karena budaya itu sendiri berkembang sesuai 





interaksi yang biasa terjadi akan membentuk pola sikap anggota di dalam 
organisasi, sehingga hal ini pula yang akan berpengaruh pada budaya kerja di 
dalamnya.  
Menurut Gering Surpiyadi & Tri Guno dalam Rina Puspita Dewi (2008: 
3), “budaya kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup nilai-
nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan juga pendorong yang dibudayakan dalam 
suatu kelompok dan tercermin dalam sikap, menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, 
pandangan, serta tindakan yang terwujud sebagai kerja.” Melaksanakan budaya 
kerja dalam suatu lembaga atau organisasi mempunyai arti yang sangat dalam, 
karena akan merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk dapat 
mencapai produktivitas kerja yang tinggi.  
Nuraini Eka Rachmawati (Yusran Assagaf, 2012: 12) mengemukakan 
bahwa, “budaya kerja merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai 
yang berkembang dalam suatu perusahaan dan mengarahkan perilaku segenap 
anggota perusahaan.” Selain itu budaya perusahaan mengacu ke suatu sistem 
makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan perusahaan 
itu dari perusahaan-perusahaan lain. Selain itu Budi Paramita (Taliziduhu Ndraha, 
2005: 208), “mendefinisikan budaya kerja sebagai sekelompok pikiran dasar atau 
program mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan 
kerja sama manusia yang dimiki oleh suatu golongan masyarakat.” 
Dalam seminar KORPRI pada November 1992 budaya kerja adalah salah 
satu komponen kualitas manusia yang sangat melekat dengan identitas bangsa dan 





menentukan integritas bangsa dan menjadi penyumbang utama dalam menjamin 
kesinambungan kehidupan bangsa. Budaya kerja juga sangat erat kaitannya 
dengan nilai-nilai yang dimilikinya, terutama falsafah bangsa yang mampu 
mendorong prestasi kerja setinggi-tingginya.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa budaya 
kerja guru merupakan suatu kebiasaan, tradisi yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas atau kewajibannya. Kebiasaan dan tradisi kerja guru tersebut 
terlihat dari bagaimana cara pemahaman guru mengenai pekerjaannya, sikap dan 
perilaku dalam bekerja.  
Nilai-nilai dan keyakinan dalam pelaksanaan budaya kerja memiliki 
peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi pola kinerja, karena nilai dan 
keyakinan tersebut dijadikan sebagai landasan atau acuan dalam proses 
pelaksanaan kerja di sebuah organisasi atau lembaga. Menurut Robert Kreitner & 
Angelo Kinicki (2003: 80), “nilai-nilai dan keyakinan dalam budaya memiliki 
lima komponen kunci yaitu: (a) nilai adalah kepercayaan, (b) mengenai perilaku 
yang dikehendaki, (c) keadaan yang amat penting, (d) pedoman menyeleksi atau 
mengevaluasi kejadian dan perilaku, dan (e) urut dari yang relatif penting, adalah 
penting untuk membedakan nilai pendukung dengan yang diperankan”. Jadi nilai-
nilai dan keyakinan dapat mempengaruhi kinerja karena di dalam nilai tersebut 
terdapat suatu kepercayaan yang harus dilaksanakan yang menentukan perilaku 
yang sudah dikehendaki.  
Menurut Hendi Suhendi& Sahya Anggara (2010: 149-156), “nilai budaya 





meliputi nilai sosial budaya positif relevan, norma atau keidah, etika, dan nilai 
kinerja produktif yang bersumber dari pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi”. Nilai tersebut dipedomani secara individu atau kelompok yang dapat 
meningkatkan produktifitas dan kinerja dalam rangka pelaksanaan tugas 
penyelenggaraan pemerintah, pembangunan, dan pelayanan masyarakat. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan budaya kerja adalah 
pandangan hidup, nilai-nilai, kepercayaan, moral, norma, kebiasaan dan etika 
yang dianut seseorang atau sekelompok orang dan berpengaruh pada perilak yang 
dikehendaki. Budaya kerja yang positif akan mempengaruhi pola kinerja guru 
karena budaya kerja tersebut di jadikan pedoman dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya semakin tinggi budaya kerja positif yang di bangun maka akan 
semakin tinggi pula kinerja seseorang, begitu juga sebaliknya. 
Budaya kerja terlahir dari kebiasaan-kebiasaan yang timbul di lingkungan 
kerja ada budaya yang timbul di lingkungan kerja ada budaya yang dijadikan 
peraturan tertulis tetapi ada pula yang tidak. Contoh dari budaya kerja yang 
tertulis adalah penerapan slogan 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun) di 
lingkungan kerja. Slogan tersebut merupakan perwujudan kebiasaan yang 
dilakukan di lingkungan kerja. 
2. Pentingnya Budaya Kerja Guru 
Pelaksanaan budaya kerja tidak dapat dipisahkan dengan sumber daya 
manusia, karena budaya kerja sangat erat kaitannya dengan sikap atau perilaku 
dan pola pikir guru dalam menciptakan produktivitas kerja yang tinggi. Guru 





budaya kerja perlu dimiliki dan sudah harus tertanan dalam jiwa guru sebagai 
pendidik dan pengajar. Budaya kerja yang baik didalam suatu organisasi maka 
akan dapat dicapai kinerja yang maksimal.  
Menurut Rina Puspita Dewi (2008: 4) budaya kerja yang baik tersebut juga 
memberikan manfaat antara lain:  
a. Memelihara lingkungan kerja yang serasi serta harmonis,  
b. Menciptakan kondisi kerja yang teratur,  
c. Menciptakan kondisi kerja yang tertib dan aman,  
d. Memastikan pelaksanaan hak dan kewajiban kerja,  
e. Memakmurkan dan mensejahterakan pekerja, dan  
f. Meningkatkan etos kerja yang tinggi dan dinamis. 
 
Budaya merupakan faktor yang dapat mendukung bagi kelancaran 
pelaksanaan prosedur kerja. Dengan memelihara prosedur kerja yang baku maka 
akan tercipta kesinambungan alur proses kerja yang kontinyu. Oleh karena itu, 
untuk menciptakan kesinambungan dalam proses kerja di sebuah organisasi 
diperlukan kerjasama antara pihak manajemen dengan pekerja untuk dapat 
menciptakan iklim kerja yang kondusif, aman, tentram, dan harmonis sesuai 
dengan nilai-nilai kebudayaan yang baik dari setiap unsur budaya yang ada. 
Kadim Masaong & Arfan A. Tilomi (2011: 42-43), mengemukakan enam 
pendapat mengenai penyebab turunnya kinerja organisasi dan individu, yaitu: 
a. Beban kerja berlebihan, terlalu banyak pekerjaan yang harus 
diselesaikan atau dilaksanakan dengan waktu yang terlalu mendesak 
atau singkat untuk menyelesaikan pekerjaan dapat meningkatkan 
beban kerja yang berakibat mengurangi masa istirahat yang dibutuhkan 
oleh guru yang akhirnya berdampak buruk pada mutu pekerjaan. 
b. Kurangnya otonomi, kurangnya kebebasan dalam memikirkan cara 
melaksanakan pekerjaan dan adanya pimpinan yang campur tangan 
dalam hal-hal kecil membuat para staf fustasi. Kebijakan tersebut dapat 
mengurangi rasa tanggung jawab, keluwesan, dan menghambat inovasi 





organisasi tidak menghargai kemampuannya untuk menilai dan 
kemampuan lain yang sudah ada sejak semula.  
c. Imbalan yang tidak memadai, pemberian gaji yang terlalu kecil untuk 
pekerjaan yang lebih banyak, keterlambatan pembayaran gaji, 
dikuranginya tunjangan kesejahteraan dapat menurunkan kineja staf.  
d. Hilangnya sambung rasa, hubungan pribadi merupakan perekat alami 
untuk memungkinkan tim memiliki kinerja tinggi dalam bekerjasama. 
Sebaliknya, penugasan yang dikotak-kotakkan menurunkan komitmen 
seseorang terhadap keberhasilan tim. Dengan rapuhnya hubungan antar 
personal tim, rasa kebersamaanpun akan berkurang.  
e. Perlakuan tidak adil, perlakuan yang tidak sama atau tidak adil kepada 
setiap orang akan melahikan kebencian dalam organisasi, tidak adilnya 
besaran gaji dan beban kerja yang tidak sama, diacuhkannya pendapat-
pendapat, atau kebijakan-kebijakan yang arogan. Cepatnya kenaikan 
gaji dan bonus para pimpinan sementara gaji staf hanya naik sedikit 
bahkan tidak naik sama sekali dapat menyebabkan hilangnya 
kepercayaa. Kebencian juga dapat terjadi akibat tidak adanya 
perbncangan yang jujur, akibatnya semangat untuk melaksanakan misi 
organisasi menjadi berkurang atau bahkan hilang.  
f. Konflik nilai, ketidaksesuaian antara prinsip-prinsip seseorang dan 
tuntutan pekerjaan mendorong pegawai untuk berbohong, melewatkan 
prosedur pengamanan agar pekerjaan lebih cepat selesai, atau sengaja 
menggunakan taktik menghalalkan segala cara agar mampu bertahan 
dalam lingkungan yang sangat kompetitif, semua ini berakibat pada 
menurunnya mutu moral para staf. 
 
Penurunan kinerja organisasi atau individu dapat juga disebabkan karena 
terdapat masalah di lingkungan kerja organisasi tersebut. Menurut Rina Puspita 
Dewi (2008: 21-22), menyebutkan 12 faktor-faktor yang mempengaruhi atau 
sebagai penyebab timbulnya masalah dalam lingkungan kerja, diantaranya adalah: 
a. Beban kerja yang berlebihan 
b. Suasana pergaulan yang kurang kondusif 
c. Karakter yang berbeda-beda 
d. Latar kehidupan yang berbeda-beda 
e. Status sosial ekonomi yang berbeda 
f. Tingkatan jenis pendidikan yang berbeda 
g. Penempatan pengalaman yang berbeda 
h. Kurangnya pembinaan dari manajemen 
i. Kurangnya training kompetensi 
j. Perasaan yang terlalu peka/sensitif 
k. Kurang keterbukaan 






Selain masalah yang timbul dari lingkungan kerja, masalah juga dapat 
timbul dari dalam pekerja, seperti kondisi fisik dan mental atau psikis dari 
pekerja. Kondisi psikis dari seseorang yang tidak baik akan dapat mempengaruhi 
fisiknya dan kemudian dapat berpengaruh terhadap kinerja. Selain itu kondisi fisik 
sendiri juga dapat berpengaruh dalam pelaksanaan kerja, misalnya keletihan saat 
bekerja, daya tahan tubuh menurun, dan sakit. Menurut pengamatan Rina Puspita 
Dewi (2008: 18-19), terdapat beberapa hal yang menyebabkan keletihan dalam 
bekerja, yaitu: 
a. Ketidakmampuan mengelola waktu yang dimiliki 
b. Kehidupan yang terlalu disarati dengan berbagai macam 
ketidakteraturan 
c. Citra diri yang lemah, rasa takut gagal yang berlebihan, rasa bersalah, 
kekhawatiran, amarah, dan berbagai emosi negatif lainnya yang hanya 
membuang-buang waktu dan tenaga 
d. Kebiasaan menunda-nunda pekerjaan 
e. Ketidakmauan dan ketidakmampuan untuk melimpahkan atau 
mendelegasikan tugas dan wewenang secara bijaksana kepada orang 
lain 
f. Kegagalan atau keterbatasan dalam menjalin komunikasi 
g. Adanya konflik-konflik pribadi yang sesungguhnya tidak perlu terjadi 
h. Gangguan-gangguan atau interupsi sehari-hari yang terlalu sering 
terjadi seperti serangkaian rapat atau pertemuan yang tidak 
berkesudahan, dering telepon, dan dering pesan pendek terus menerus 
i. Terus menumpuknya timbunan kertas yang tidak semuanya harus 
disimpan. 
 
Adanya bermacam tipe manusia di lingkungan sekolah sangat menuntut 
terbentuknya budaya kerja yang baik untuk meningkatkan atau menumbuhkan 
komitmen kerja yang tinggi bagi setiap guru untuk melaksanakan yang terbaik 
bagi kemajuan sekolah, tercipta iklim persaingan yang sehat dalam 





mendapatkan prestasi yang baik, maka guru harus memulai dengan budaya kerja 
yang harus baik pula.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa membangun dan menciptakan budaya kerja 
yang positif dapat membantu meningkatkan kualitas kerja guru, yang ditunjukkan 
dengan semakin tingginya komitmen guru untuk memajukan kualitas pendidikan 
di sekolah tempat guru tersebut bekerja. Menjadi keseimbangan antara pelaksanan 
tanggung jawab kerja dan sosial di lingkungan kerja berarti telah membuat salah 
satu upaya bekerja secara professional. Menerima dan melaksanakan tanggung 
jawab kerja akan maksimal ketika perlakuan adil diterapkan di lingkungan kerja. 
3. Unsur-unsur budaya kerja 
Budaya kerja merupakan perwujudan dari nilai-nilai yang dimiliki oleh 
sekelompok manusia atau masyarakat dalam suatu organisasi atau lembaga yang 
kemudian diolah menjadi nilai-nilai atau norma serta aturan-aturan baru yang 
nantinya akan menjadi sikap dan perilaku dalam organisasi yang diharapkan untuk 
mencapai visi misi dan tujuan. Proses dari terciptanya budaya kerja melibatkan 
semua sumber daya yang terdapat di dalam organisasi atau lembaga.  
Menurut Budi Paramita (Taliziduhu Ndraha, 2005: 208), budaya dapat 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a) Sikap terhadap pekerjaan, yakni kesukaan akan kerja dibandingkan dengan 
kegiatan lain seperti bersantai, atau semata-mata memperoleh kepuasan dari 
kesibukan pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan sesuatu 





b) Perilaku pada waktu bekerja seperti rajin, berdedikasi, bertanggung jawab, 
berhati-hati, teliti, cermat, kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan 
kewajibannya, suka membantu sesama pegawai atau sebaliknya. 
Nilai kerja merupakan nilai-nilai yang dijadikan dasar dalam berperilaku 
di dalam organisasi, sekolah, maupun lembaga. Menurut Susanto (Aan Komarih 
& Cepi Triatna, 2006: 107), “nilai-nilai (values) merupakan idealisme cita-cita 
seseorang,sebagai cita-cita tentu sangat didambakan, diharapkan, dan diinginkan 
perwujudannya”. Nilai organisasi harus dijunjung tinggi setiap anggotanya karena 
akan menentukan perilaku yang ditampilkannya, macam-macam nilai ini misalnya 
nilai kejujuran, nilai kemandirian, nilai pemberdayaan, nilai keihklasan, nilai 
ibadah, dan sebagainya. 
Taliziduhu Ndraha (2005: 204) mengemukakan bahwa, nilai kerja adalah 
“setiap nilai yang dihasilkan (output) melalui kerja sebagai proses (through put) 
dan nilai yang dirasakan oleh pembeli atau penerima melalui penggunaan atau 
penikmatnya (outcome), dalam bentuk nilai baru, nilai tambah dan nilai lebih. Inti 
dari nilai kerja adalah etos kerja”. 
Etika berhubungan dengan kesadaran etik mengenai kerja. Kesadaran etik 
merupakan peristiwa rohani yang terjadi di dalam kalbu atau nurani manusia, 
ketika manusia dihadapkan pada berbagai pilihan dan memilih dengan bebas. 
Beberapa pandangan hidup menurut  Sinamo (Taliziduhu Ndraha, 2005: 207), 
disebut sebagai “Etos Kerja” sesungguhnya adalah etika kerja yang padat nilai 
ideal, bukan fakta, yaitu: 
1) Kerja adalah rahmat. (aku bekerja tulus penuh syukur) 





3) Kerja adalah panggilan. (aku bekerja tuntas penuh integritas) 
4) Kerja adalah aktualisasi. (aku bekerja keras penuh semangat) 
5) Kerja adalah ibadah. (aku bekerja serius penuh kecintaan) 
6) Kerja adalah seni. (aku bekerja kreatif penuh sukacita) 
7) Kerja adalah kehormatan. (aku bekerja tekun penuh keunggulan) 
8) kerja adalah pelayanan. (aku bekerja sempurna penuh kerendahan hati) 
 
Etika yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhinya dalam mencari 
pekerjaan. Tidak hanya kemampuan atau kompetensi yang dimiliki saja akantetapi 
etika juga diperhatikan pada diri seseorang ketika akan melamar pekerjaan. Para 
perekrut akan mempertimbangkan dua hal pada diri seseorang yaitu kemampuan 
dan etikanya. Menurut Sondang P Siagian (2001: 134), “para perekrut pekerjaan 
yang memegang teguh norma-norma etika menuntut antara lain disiplin pribadi 
yang tinggi, kejujuran yang tidak tergoyahkan, integritas karakter serta 
obyektivitas yang didasarkan pada kriteria yang rasional”.  
4. Pandangan mengenai kerja 
Anggapan seseorang mengenai bekerja dapat terbentuk melalui 
pandangannya terhadap kerja itu sendiri. Namun kebanyakan para pekerja 
mengartikan bekerja sebagai refleksi dari seseorang untuk mencari dan 
meningkatkan taraf atau kesejahteraan hidup orang tersebut atau keluarganya. 
Rina Puspita Dewi (2008: 4-10) mengemukakan terdapat anggapan positif dan 
negatif dari bekerja, anggapan tersebut adalah: 
a. Anggapan positif 
 
1) Kerja adalah amanah 
2) Kerja adalah ibadah 
3) Kerja adalah kewajiban 
4) Kerja adalah panggilan jiwa 
5) Kerja adalah aktualisasi 
6) Kerja adalah kehidupan 





8) Kerja adalah seni 
9) Kerja adalah rahmat 
10) Kerja adalah penghargaan 
11) Kerja adalah penghormatan 
12) Kerja adalah prestise 
13) Kerja adalah inspirasi 
14) Kerja adalah pelayanan 
 
b) Anggapan negatif 
1) Kerja adalah beban 
2) Kerja adalah rutinitas monoton yang membosankan 
3) Kerja adalah pengorbanan 
4) Kerja adalah hukuman 
 
Menurut Taliziduhu Ndraha (2005: 209-212), pendirian atau anggapan 
dasar tentang kerja, terbentuk melalui konstruksi pemikiran silogistik. Premisnya 
adalah pengalaman hidup empirik, dan conclusio (conclusion) adalah kesimpulan. 
Terdapat enam pendirian atau anggapan tentang kerja, yaitu: 
1) Kerja adalah hukuman 
2) Kerja adalah upeti, pengabdian kepada raja 
3) Kerja adalah beban 
4) Kerja adalah kewajiban 
5) Kerja adalah sumber penghasilan 
6) Kerja adalah kesenangan 
7) Kerja adalah status 
8) Kerja adalah prestise atau gengsi 
9) Kerja adalah harga diri 
10) Kerja adalah aktualisasi diri 
11) Kerja adalah panggilan jiwa 
12) Kerja adalah pengabdian 
13) Kerja adalah hak, dan juga sebaliknya hak adalah kerja 
14) Kerja adalah hidup, dan sebaliknya hidup adalah kerja 
15) Kerja adalah ibadah, dan  
16) Kerja itu adalah suci.  
 
Anggapan-anggapan atau pandangan seseorang mengenai bekerja tersebut 
dapat mempengaruhi pelaksanaan kinerja yang dilakukan oleh guru. Selain itu, 





pelaksanaan kerja di lingkungan sekolah, organisasi, maupun lembaga. Guru akan 
termotivasi untuk bekerja dengan seksama karena menginginkan taraf hidupnya 
meningkat atau untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Menurut Abraham 
Maslow (Robbins, 2002: 56-57) dalam diri setiap manusia terdapat lima tingkat 
kebutuhan, yaitu: 
a) Kebutuhan fisik meliputi lapar, haus, tempat bernaung, seks, dan 
kebutuhan-kebutuhan lainnya. 
b) Kebutuhan rasa aman meliputi keamanan dan perlindungan dari 
bahaya fisik dan emosi. 
c) Kebutuhan sosial melputi kasih sayang, rasa memiliki, penerimaan, 
dan persahabatan. 
d) Kebutuhan penghargaan meliputi faktor-faktor internal seperti harga 
diri, otonomi, dan prestasi, serta faktor-faktor eksternal seperti status, 
pengakuan, dan perhatian. 
e) Kebutuhan aktualisasi diri yaitu dorongan untuk menjadi apa yang 
mampu dia lakukan; meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi diri, 
dan pemenuhan kebutuhan diri sendiri.  
 
Ketika setiap kebutuhan sudah benar-benar terpenuhi, kebutuhan 
berikutnya menjadi dominan. Jadi ketika seseorang telah dapat memenuhi satu 
kebutuhan maka kebutuhan yang lain akan dijadikan prioritas untuk dapat 
terpenuhi. Maslow memisahkan lima kebutuhan tersebut ke dalam urutan lebih 
tinggi dan lebih rendah. Kebutuhan fisik dan rasa aman digambarkan sebagai 
urutan yang lebih rendah. Kebutuhan sosial, penghargaan dan aktualisasi diri 
dikategorikan sebagai kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi. Ketika seseorang 
dapat memenuhi kebutuhan tingkat bawah, pasti orang tersebut akan berambisi 
untuk memenuhi kebutuhan tingkat atas, dan jika dengan bekerja seseorang akan 
dapat memenuhi kebutuhannya, maka orang tersebut akan bekerja dengan 






C. Iklim Sekolah 
1. Pengertian Iklim Sekolah 
Iklim sekolah didefinisikan oleh para ahli secara beragam dan 
penggunaannya kerap kali dipertukarkan dengan budaya sekolah. Iklim sekolah 
sering dianologikan dengan kepribadian individu dan dipandang sebagai bagian 
dari lingkungan sekolah yang berkaitan dengan aspek-aspek psikologis serta 
direfleksikan melalui interaksi di dalam maupun diluar kelas. 
Halpin & Croft (Tubbs & Garner. 2008: 17) “menjelaskan iklim sekolah 
sebagai sesuatu yang intangible tetapi penting untuk sebuah organisasi dan 
dianalogika dengan kepribadian seorang individu”. Hoy & Miskel (Pretorius 
&Villier, 2009: 33) “menjelaskan iklim sekolah merujuk kepada hati dan jiwa 
dari sebuah sekolah, psikologis dan atribut institusi yang menjadikan sekolah 
memiliki kepribadian, yang relative bertahan dan dialami oleh seluruh anggota, 
yang menjelaskan persepsi kolektif dan perilaku rutin, dan akan mempengaruhi 
sikap dan perilaku di sekolah”. 
Hoy, Smith & Sweetland (Milner & Khoza, 2008: 158), “iklim sekolah 
dipahami sebagai menifestasi dari kepribadian sekolah yang dapat dievaluasi 
dalam sebuah kontinum dari iklim sekolah terbua ke iklim sekolah tertutup”. 
Iklim sekolah terbuka didasarkan pada rasa hormat, kepercayaan dan kejujuran, 
serta memberikan peluang kepada guru, manajemen sekolah dan peserta didik 
untuk terlibat secara konstruktif dan kooperatif dengan satu sama lain. Sorenson 
& Goldsmith (2008: 30) “memandang iklim sekolah sebagai kepribadian 





“menyebutkan bahwa iklim sekolah adalah produk akhir dari interaksi antar 
kelompok peserta didik di sekolah, guru-guru dan para pegawai tata usaha 
(administrator) yang bekerja untuk mencapai keseimbangan.” 
Dari beberapa definisi tentang iklim sekolah seperti yang telah dijelaskan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah merupakan suatu kondisi, 
dimana keadaan sekolah dan lingkungannya dalam keadaan yang sangat aman, 
nyaman, damai dan menyenangkan untuk kegiatan belajar mengajar. 
2. Unsur di dalam Iklim Sekolah 
Menurut para ahli (Loukas, 2007: 1), terdapat 3 dimensi iklim sekolah, 
meliputi: 
a. The physical dimension includes: (1) appearance of the school building 
and its classrooms; (2) school size and ratio of students to teachers in 
the classrooms; (3)  order and organization of classroom in the school; 
(4) availability of resource, and (5) safety and comfort. 
b. The social dimension includes: (1) quality of interpersonal relationships 
between and among students, teacher, and staff; (2) quitable and fair 
treatment of students by teachers and staff; (3) degree of comperition 
and social comparison between students; and (4) degree to which 
students, teachers, and staff contribute to decision-making at the school. 
c. The ecademic dimension includes: (1) quality of instruction; (2) teacher 
expectations for student achievement; and (3) monitoring student 
progress and promptly reporting results to students and parents. 
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, terdapat tiga dimensi mengenai 
iklim sekolah, yaitu: (1) dimensi fisik: tampilan gedung dan ruang kelas, ukuran 
sekolah dan rasio peserta didik dengan guru di kelas, ketersediaan sumber daya 
serta keselamatan dan kenyamanan; (2) dimensi sosial: kualitas hubungan 
interpersonal antara peserta didik, guru, dan staff, keadilan perlakuan peserta didik 
oleh guru dan staf, tingkat persaingan dan perbandingan sosial di antara peserta 





keputusan di sekolah; dan (3) dimensi akademik: kualitas petunjuk, harapan guru 
pada prestasi peserta didik, monitoring kemajuan peserta didik dan pelaporan 
hasil belajar kepada peserta didi dan orang tua. 
 Wallin (2003: 66-68), berpendapat terdapat beberapa kriteria untuk 
mengevaluasi kinerja, yaitu: menetapkan mengarahkan, instruksi supervise, 
organisasi dan manajemen, budaya dan iklim sekolah, dan pengembangan 
professional. Budaya dan iklim sekolah lebih lanjut dijabarkan pada: 
1) Komunikasi yang efektif dengan staf, peserta didik, orang tua, dan 
komunitas. 
2) Mengekspresikan ide dengan jelas ke dalam bentuk tulisan maupun 
lisan, saling mendengarkan dan merespon 
3) Mendorong hubungan interpersonal yang positif, dicirikan oleh atmosfer 
kepercayaan, keterbukaan, dan kalaborasi. 
4) Fleksibel dan adil. 
5) Menunjukkan perhatian personal untuk masing-masing individu, dapat 
diperoleh dan Nampak. 
6) Menetapkan pemecahan masalah yang efektif, proses pengambilan 
keputusan. 
7) Menunjukkan isu perhatian dan memecahkan konflik. 
8) Menciptakan sebuah atmosfir yang melibatkan partisipasi dalam proses 
pembuatan keputusan. 
9) Memecahkan masalah secara kooperatif, mendelegasikan secara efektif, 
mempromosikan kesempatan kepemimpinan. 
10) Memfasilitasi penyelenggaraan sebuah dewan orang tua dan mendorong 
keterlibatan orang tua secara aktif. 
11) Menjamin para orang tua menerima komunikasi teratur dari sekolah. 
 
Menurut Litwin & Stringer (Andre Hardjana, 2006: 26)mengemukakan 
pendapatnya mengenai dimensi iklim organisasi, antara lain: 
1) tanggung jawab (responsibility): derajat pendelegasian yang diterima 
oleh karyawan;  
2) standar kerja (standards): harapan tentang kualitas kerja karyawan; 
3) ganjaran (reward): pengakuan dan ganjaran untuk kerja yang baik dan 
penolakan terhadap kinerja yang buruk; dan  
4) ramah, semangat kelompok (friendly, team spirit): bahu-membahu, 






Kemudian, di dalam implementasinya kurikulum 2004 (Martinis Yamin, 
2006: 110) disebutkan bahwa: 
Para ahli menyarankan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
ademik, baik secara fisik maupun nonfisik… Lingkungan nonfisik memiliki 
peran yang besar juga dalam mempengaruhi kondisi belajar, terutama 
pengaturan lingkungan belajar, penampilan guru, sikap guru, hubungan 
harmonis antar guru dan siswa, serta organisasi dan bahan pembelajaran 
secara tepat sesuai dengan kemampuan dan perkembangan siswa. 
 
Berdasarkan pada uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-
unsur yang mempengaruhi iklim sekolah antra lain: iklim yang bersifat fisik dan 
sosial. Iklim fisik sekolah meliputi: keadaan bangunan dan ruang kelas, 
kebersihan dan kenyamanan ruangan, muatan kelas dengan jumlah siswa, 
pengaturan cahaya dan suhu ruangan. Iklim sosial sekolah yaitu: hubungan 
antarpersonil di sekolah, tanggung jawab kerja, motivasi, sikap guru, tingkat 
partisipasi personil di dalam pembuatan keputusan, serta penghargaan dan yang 
ada di antara anggota sekolah. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikembangkan iklim sekolah 
tersebut memiliki indikator:  
a. Tanggung jawab kerja: tugas dan peran yang didelegasikan oleh 
pimpinanberisi tugas utama guru (mengajar, mendidik, dan melatih peserta 
didik) serta tugas tambahan guru baik di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah, berani menanggung resiko, kesediaan menghadapi berbagai 
karakteristik peserta didik, serta penggunaan waktu dan tenaga dengan baik. 
b. Hubungan antarpersonil di sekolah: keramahan, keterbukaan, musyawarah 





c. Dukungan kerja: suasana nyaman dan damai, serta saling bahu-membahu 
dalam kegiatan sekolah. 
3. Urgensi Iklim Sekolah 
Hoy & Miskel (2008: 200) menjabarkan konsep iklim sekolah yang 
terbuka. Iklim sekolah yang terbuka ditandai dengan kerjasama dan menghargai di 
antara guru dan kepala sekolah. Kepala sekolah mendengarkan dan terbuka pada 
saran guru, memberi ketulusan dan pujian, serta menghargai kompetensi 
professional dari guru (dengan memberi dukungan). Kepala sekolah juga 
memberikan kebiasaan pada guru untuk bekerja dengan sedikit pengawasan dan 
larangan. Perilaku guru mendukung keterbukaan dan interaksi professional 
antarguru, masing-masing mengenal satu sama lain dan menjalin persahabatan 
yang erat, serta saling bekerja sama. 
Tidak berbeda jauh dari konsep tersebut, terdapat literature yang 
mengembangkan konsep sekolah efektif. Adapun yng efektif di dalamnya 
disebutkan bahwa iklim sekolah yang positif dapat dikembangkan dan dipelihara 
agar mendukung perkembangan sekolah, baik dari segi mutu lulusan maupun 
proses pendidikan di sekolah. Nurkolis (2005: 204-205), aspek-aspek organisasi 
yang dapat mengarah pada upaya peningkatan mutu diantaranya adalah: 
a) Staf membutuhkan lingkungan kerja yang kondusif, lingkungan kerja 
yang baik secara fisik maupun psikis sehingga dapat menumbuhkan 
suatu iklim yang menyenangkan dalam bekerja. 
b)  Tersedianya perangkat kerja berupa sarana dan fasilitas yang memadai 
baik peralatan pokok yang harus ada maupun peralatan penunjang 
yang dapat memudahkan penyelesaian pekerja sehingga staf mampu 
menampilkan hasil kerja yang optimal. 
c) Prosedur dan teknis kerja yang jelas sehingga dapat menumbuhkan 





d) Staf memerlukan dorongan dan pengakuan atas kesuksesan dan 
prestasi yang diraihnya. 
 
Berdasarkan pada berbagai literature tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
iklim sekolah mempunyai peran penting dalam membangun sekolah yang 
bermutu. Iklim sekolah yang baik akan menciptakan kinerja guru menjadi tinggi. 
Adapun dengan adanya iklim sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru, perilaku 
dan sikap guru, mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, serta berpengaruh 
pada partisipasi guru pada suatu kegiatan di sekolah. Iklim sekolah yang buruk 
akan menciptakan kinerja guru menjadi rendah dan suasana yang tidak 
menyenangkan di antara personil di sekolah, sehingga tujuan pembelajaran kurang 
atau tidak tercapai dengan maksimal, berpengaruh pada prestasi peserta didik, 
hubungan antar guru dan staf yang kurang harmonis, serta guru kurang terlibat 
dalam pengambilan keputusan di sekolah. Oleh karena itu, iklim sekolah 
merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan agar tercapai lembaga 
pendidikan yang bermutu. 
D. Penelitian yang Relevan 
Kinerja guru di lingkungan sekolah tidaklah terlepas dari budaya kerja 
yang merupakan bagian budaya organisasi yang dianut oleh sekolah, dengan 
adanya budaya kerja yang dapat memberikan pengaruh kuat terhadap kinerja guru 
di sekolah. Hal tersebut sudah dibuktikan dengan dengan beberapa penelitian 
terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh Rusmana (2010) yang berjudul 
“Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Kerja Guru 
Terhadap Kinerja Mengajar Guru”. Bahwa terdapat hubungan yang positif dan 





Penelitian Gati Destiyani (2012) yang berjudul “Pengaruh Motivasi 
Berprestasi Guru Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri di 
Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung”, dengan hasil penelitian 
bahwa motivasi berprestasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Pringsurat kabupaten 
Temanggung. 
Iklim kerja sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di 
SMK seluruh Kabupaten Indramayu.Hal ini berdasarkan penelitian Caridin (2011) 
tentang “pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja sekolah 
terhadap kinerja guru.” Hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru tetapi 
berkategori sedang (62,7%). Pengaruh iklim kerja sekolah terhadap kinerja guru 
ada pada kategori sedang (62.7%). Kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja 
sekolah secara bersama-sama memberikan pengaruh positif yang signifikan 
terhadap kinerja guru pada kaegori sedang (68,3%). 
Persamaan penelitian di atas dengan penelitian penyusun adalah sama-
sama meneliti kinerja sebagai variabel terikat/ dependent (Y) yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas/independent (X). Persamaan pada variabel independent (X) 
pada penelitian yang dilakukan oleh H Rusmana dan Septi Wahyuningsih yang 
menggunakan budaya kerja. Sedangkan persamaan yang dilakukan oleh Gasti 
Destiyani adalah pada variabel kinerja guru. 
Selain itu, terdapat perbedaan di dalam penelitian di atas dengan penelitian 





yang akan dilakukan penulis, perbedaan yang lain adalah di dalam penelitian 
Rusmana & Caridin terdapat kepemimpinan kepala sekolah independen variabel 
(X), penelitian Gati Destiyani terdapat motivasi berprestasi guru, tetapi penulis 
tidak akan meneliti variabel tersebut, penulis hanya meneliti pengaruh iklim 
sekolah dan budaya kerja terhadap kinerja guru di SMP. 
E. Kerangka Pikir 
Kinerja guru di sekolah dapat dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern berasal dari dalam diri guru seperti kompetensi yang 
dimiliki, motivasi dalam melaksanakan pekerjaannya, dan etos kerja yang 
dimiliki. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya kerja sekolah, lingkungan, dan rekan kerja. Budaya kerja merupakan 
pandangan nilai-nilai hidup yang dijadikan sebagai sifat dan kebiasaan yang 
dibudayakan dalam suatu kelompok dan terlaksana dalam sikap, perilaku, tujuan, 
pandangan, dan tindakan yang semuanya itu terwujud dalam kerja. Masalah yang 
dihadapi sekolah yang berhubungan dengan iklim sekolah adalah guru masih 
terhambat oleh lingkungan kerja yang menentang adanya perubahan, dan masih 
mempertahankan perilaku yang sudah menjadi kebiasaan sehari-hari. Iklim kerja 
menggambarkan situasi dan kondisi di sekolah, kenyamanan, lingkungan sekitar, 
tanggung jawab, hubungan di dalam lembaga, serta ada tidaknya dukungan dan 
semangat diantara personil. Guru perlu mengetahui bagaimana iklim kerja di 
tempatnya mengajar karena setiap tempat kerja iklimnya berbeda-beda. 
Dengan demikian iklim sekolah danbudaya kerja merupakan salah satu 





Sementara kinerja guru yang optimal akan memberikan dampak yang signifikan 
terhadap kualitas pendidikan disekolah. Berdasarkan pada kajian teori diatas dan 








Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir Penelitian “Kontribusi Iklim Sekolah dan 
Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Pertama 
Negeri Se-Kota Yogyakarta 
 
F. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang menjadi jawaban sementara berdasarkan pada data 
yang belum sesuai dengan fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Ha : Iklim sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota 
Yogyakarta. 
2. Ha : Budaya kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota 
Yogyakarta. 
3. Ha : Iklim sekolah dan budaya kinerja berkontribusi terhadap kinerja guru 
SMP Se-Kota Yogyakarta. 
Iklim Sekolah (X1) 
Budaya Kerja (X2) 
 









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan 
yang menggunakan angka-angka yang diolah melalui analisis statistik non 
parametrik dalam menganalisis hasil penelitian. Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian survei. Menurut Sugiyono (2008:5), penelitian survei ini adalah 
pengumpulan data yang menggunakan instrumen kuesioner/wawancara untuk 
mendapatkan tanggapan dari responden. Penelitian ini juga tergolong dalam 
kategori korelasional karena penelitian ini mencari ada tidaknya hubungan antara 
satu variabel dengan variabel yang lain.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2015. Berikut ini nama-nama SMP 












Table 1. Daftar Nama SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta 
 
NO NAMA SEKOLAH 
1 SMP NEGERI  1 YOGYAKARTA 
2 SMP NEGERI  2 YOGYAKARTA 
3 SMP NEGERI  3 YOGYAKARTA 
4 SMP NEGERI  4 YOGYAKARTA 
5 SMP NEGERI  5 YOGYAKARTA 
6 SMP NEGERI  6 YOGYAKARTA 
7 SMP NEGERI  7 YOGYAKARTA 
8 SMP NEGERI  8 YOGYAKARTA 
9 SMP NEGERI  9 YOGYAKARTA 
10 SMP NEGERI  10 YOGYAKARTA 
11 SMP NEGERI  11 YOGYAKARTA 
12 SMP NEGERI  12 YOGYAKARTA 
13 SMP NEGERI  13 YOGYAKARTA 
14 SMP NEGERI  14 YOGYAKARTA 
15 SMP NEGERI  15 YOGYAKARTA 
16 SMP NEGERI  16 YOGYAKARTA 
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan obyek yang dijadikan penelitian atau apa yang 
menjadi fokus penelitian  dalam hal ini terdiri dari independent variable (bebas) 
dan dependent variable (terikat). Independent variable (bebas) sebagai variabel 
yang mempengaruhi, dan dependent variable (terikat) sebagai variabel yang 
mempengaruhi, dan dependent variable (terikat) sebagai variabel yang 
dipengaruhi. Selanjutnya, dalam penelitian ini terdapat tiga variabel sebagai 
fokus penelitian, yaitu: (1) independent variable (variabel bebas): iklim sekolah 
(X1) dan budaya kerja (X2); serta (2) dependent variable (variabel terikat): 






2. Definisi Operasional 
a. Iklim Sekolah 
Iklim sekolah adalah suatu situasi dan kondisi dari sebuah sekolah, 
yang menjadikan sekolah memiliki kepribadian, yang relatif bertahan dan 
dialami oleh seluruh anggota, yang menjelaskan persepsi kolektif dan perilaku 
rutin, dan akan mempengaruhi sikap dan perilaku di sekolah. Iklim sekolah 
dalam penelitian ini diukur menggunakan indikator yang meliputi: tanggung 
jawab kerja, hubungan antar personil, dan dukungan kerja 
b. Budaya Kerja 
Budaya kerja adalah perilaku/kebiasaan atau pola kerja yang 
dilaksanakan oleh guru secara terus menerus yang akhirnya akan menjadi 
suatu nilai dalam sebuah sekolah atau organisasi yang akan menentukan sikap 
dan perilaku dalam bekerja. Budaya kerja dalam penelitian ini diukur 
menggunakan indikator yang meliputi: sikap terhadap pekerjaan dan perilaku 
pada waktu bekerja. 
c. Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan hasil kerja profesional yang dicapai oleh guru 
dalam melaksanakan tugasnya mengajar. Dalam penelitian ini hal yang akan 
diteliti yaitu mengenai kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian pembelajaran. Kinerja guru dalam 
penelitian ini diukur menggunakan indikator yang meliputi: (1) mengenal 
karakteristik peserta didik, (2) menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 





pembelajaran yang mendidik, (5) memahami dan mengembangkan potensi, (6) 
komunikasi dengan peserta didik, (7) penilaian dan evaluasi, (8) bertindak 
sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 
indonesia, (9) menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan, (10) etos kerja, 
tanggung jawab yang tinggi, dan rasa bangga menjadi guru, (11) bersikap 
inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif, (12) komunikasi dengan 
sesame guru, tenaga pendidikan, orang tua peserta didik, dan masyarakat, (13) 
penguasaan materi struktur konsep dan pola piker keilmuan yang mendukung 
mata pelajaran yang diampu, (14) mengembangkan keprofesian melalui 
tindakan reflektif. 
D. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 
Se-Kota Yogyakarta terdiri dari 15 sekolah.  
Tabel 2. Daftar Nama SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta 
NO NAMA SEKOLAH 
1 SMP NEGERI  1 YOGYAKARTA 
2 SMP NEGERI  2 YOGYAKARTA 
3 SMP NEGERI  3 YOGYAKARTA 
4 SMP NEGERI  4 YOGYAKARTA 
5 SMP NEGERI  5 YOGYAKARTA 
6 SMP NEGERI  6 YOGYAKARTA 
7 SMP NEGERI  7 YOGYAKARTA 
8 SMP NEGERI  8 YOGYAKARTA 
9 SMP NEGERI  9 YOGYAKARTA 
10 SMP NEGERI  10 YOGYAKARTA 
11 SMP NEGERI  11 YOGYAKARTA 
12 SMP NEGERI  12 YOGYAKARTA 
13 SMP NEGERI  13 YOGYAKARTA 
14 SMP NEGERI  14 YOGYAKARTA 





Populasi dalam penelitian ini menggunakan 15 sekolah, sedangkan satu 
sekolah yakni SMP Negeri 15 Yogyakarta tidak termasuk dalam anggota populasi 
karena dijadikan sebagai uji coba instrumen. 
E. Responden 
Untuk mencari data terkait dengan kinerja guru maka dipilih responden 
dari 15 sekolah. Pemilihan sekolah ini menggunakan teknik sampling. 
keseluruhan guru yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kota 
Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan 
cara kluster, dimana jumlah guru pada sekolah yang menjadi responden adalah 
595 orang, kemudian dari keseluruhan guru tersebut diambil 85 guru untuk 
penelitian ini. Penentuan jumlah responden sebanyak 85 orang didasarkan pada 
rumus dari Slovin dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 10%. Hasil 
perhitungan jumlah responden menggunakan rumus Slovin disjaikan sebagai 
berikut: 
n =         N 
    1 + N. e2 
Keterangan :  
N = ukuran populasi 
N = ukuran sampel 
e       = Prosentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan 
  dalam pengambilan sampel 
 
Berdasarkan rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah: 
n =          595 





n =         595 
1 + 595 (0,01) 
n =          595 
1 + 5,96 
n = 85,488 =85 responden 
  
Penentuan proportionate incidental sampling didapatkan dari besarnya 
guru masing-masing sekolah dibagi dengan total guru, selanjutnya dikalikan 
dengan jumlah sampel unit yang sudah ditentukan menggunakan rumus Slovin. 
Tabel 3. Jumlah guru di SMP Negeri Se-Kota Yogyakarta 
No. Nama Sekolah Jumlah Guru Responden 
1 SMP NEGERI  1 YOGYAKARTA 46 46/595x85 = 6 
2 SMP NEGERI  2 YOGYAKARTA 45 46/595x85 = 6 
3 SMP NEGERI  3 YOGYAKARTA 43 46/595x85 = 6 
4 SMP NEGERI  4 YOGYAKARTA 42 42/595x85 = 6 
5 SMP NEGERI  5 YOGYAKARTA 64 64/595x85 = 9 
6 SMP NEGERI  6 YOGYAKARTA 32 35/595x85 = 5 
7 SMP NEGERI  7 YOGYAKARTA 45 45/595x85 = 6 
8 SMP NEGERI  8 YOGYAKARTA 63 63/595x85 = 9 
9 SMP NEGERI  9 YOGYAKARTA 34 34/595x85 = 5 
10 SMP NEGERI  10 YOGYAKARTA 32 32/595x85 = 5 
11 SMP NEGERI  11 YOGYAKARTA 25 25/595x85 = 3 
12 SMP NEGERI  12 YOGYAKARTA 25 25/595x85 = 4 
13 SMP NEGERI  13 YOGYAKARTA 27 27/595x85 = 4 
14 SMP NEGERI  14 YOGYAKARTA 26 26/595x85 = 4 
15 SMP NEGERI  16 YOGYAKARTA 46 46/595x85 = 7 
JUMLAH 595 85 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
daftar pertanyaan yang berupa angket. Angket merupakan alat informasi yang 
berbentuk sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh 
responden (S. Margono, 2005: 167). “Angket atau disebut juga dengan kuesioner 





pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawab”. Teknik ini sangat 
efektif dilakukan mengingat populasi penelitian ini cukup banyak. 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup. 
Menurut Sugiyono (2007: 143) “yang menyatakan bahwa angket tertutup atau 
pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau 
mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap 
pertanyaan yang telah tersedia”. Alat ukur untuk mengukur pada instrument 
penelitian menggunakan skala penilaian (rating scale) agar mempermudah 
mengolah data dari hasil jawaban responden. Menurut Ary, Luchy, dan Razavueh 
(2007: 274), “rating scale digunakan untuk mengukur dan menggambarkan ciri 
tingkah laku dan penampilan orang lain”. Selanjutnya, data yang diperoleh 
ditetapkan dalam nilai angka. 
Pertanyaan atau pernyataan akan diisi sesuai dengan pilihan jawaban yang 
tersedia dengan memberikan tanda check list () pada kolom yang sudah 
disediakan. Alternatif jawaban dalam penelitian ini yaitu: 
1. Skor 1 untuk pilihan jawaban “tidak pernah” 
2. Skor 2 untuk pilihan jawaban “kadang-kadang” 
3. Skor 3 untuk pilihan jawaban “sering” 
4. Skor 4 untuk pilihan jawaban “selalu” 
G. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan pada kajian teori dan definisi operasional yang diajukan maka 
dapat dikembangkan instrumen penelitian untuk setiap variabel dengan indikator 





Tabel 4.  Kisi-kisi Kinerja Guru  
Variabel Indikator No.Item 
Kinerja 
Guru 
1. Mengenal karakteristik peserta didik 1,2 
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik 
3,4 
3. Pengembangan kurikulum 5,6 
4. Kegiatan pembelajaran yang 
mendidik 
7,8 
5. Memahami dan mengembangkan 
potensi 
9,10 
6. Komunikasi dengan peserta didik 11 
7. Penilaian dan evaluasi 12,13 
8. Bertindak sesuai dengan norma 
agama, hokum, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia 
14,15 
9. Menunjukkan pribadi yang dewasa 
dan teladan 
16,17 
10. Etos kerja, tanggung jawab yang 
tinggi, dan rasa bangga menjadi 
guru 
18 
11. Bersikap inklusif, bertindak objektif, 
serta tidak diskriminatif 
19,20 
12. Komunikasi dengan sesame guru, 
tenaga pendidikan, orang tua peserta 
didik, dan masyarakat 
21,22 
13. Penguasaan materi struktur konsep 
dan pola piker keilmuan yang 
mendukung mata pelajaran yang 
diampu 
23,24 
14. Mengembangkan keprofesian 
melalui tindakan reflektif 
25,26 











Tabel 5. Kisi-kisi Iklim Sekolah 
Variabel Sub-Variabel Indikator No Item 
Iklim 
Sekolah 
a. Tanggung Jawab 
Kerja 
1. Tugas dan peran utama 
guru. 
1, 2 
2. Tugas tambahan guru baik 
di dalam dan di luar sekolah 
3,18 
3. Berani menaggung resiko 4, 5, 6 
b. Hubungan antar 
personil 
1. Keramahan 7, 8 
2. Keterbukaan 9,19 
3. Musyawarah mufakat 10, 11 
4. Tenggang rasa antar guru 12,19 
c. Dukungankerja 1. Suasana aman dan damai 14, 17 
2. Saling bahu 
membahu/kerjasama 
15, 16 
Dikembangkan dari pendapat Litwin & Stringer (Andre Hardjana, 2006: 26) serta 
Wallin (2003: 66-68), hubungan antar personil di sekolah. 
 
Tabel 6. Kisi-kisi Budaya Kerja 
 






1. Kejujuran 1, 2 
2. Kedisiplinan 3, 4, 9 
3. Ketekunan 5, 6, 7 




 b. Perilaku 
pada waktu 
bekerja 
1. Rajin 10, 24 
2. Berdedikasi 11, 13 
3. Bertanggung jawab 12, 14 
4. Teliti 15, 18 




16, 17, 19, 22 
6. Suka membantu 
sesama 
20, 21 
Dikembangkan dari pendapat Talizidahu Ndraha (2005: 208), Sikap terhadap 






H. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebuah instrumen dengan bentuk kuisioner yang valid adalah intrumen 
yang memiliki butir-butir yang baik untuk mengukur variabel yang hendak diukur 
dalam penelitian. Oleh karenanya butir-butir yang kurang baik perlu diseleksi 
untuk mendapatkan instrumen yang baik “valid”. Dalam penelitian ini uji validitas 
menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson, yaitu:  
 
(Suharsimi Arikunto, 2007: 72) 
Atau dengan salah satu rumus yang sudah dikoreksi dan diadaptasi dari 
rumus korelasi product moment dari Pearson yaitu menggunakan statistik 









(Saifuddin Azwar, 2012;84). 
Keterangan: 
r  = koefisien korelasi 
X = jumlah skor variabel X 
Y = jumlah skor variabel Y 
n  = jumlah sampel 
Dengan kriteria (ri(X-i))<0,3 merupakan butir yang kurang baik atau tidak 
valid. Adapun hasil uji validitas pada variabel Kinerja Guru di Sekolah Menengah 






Tabel 7. Hasil Uji Validitas Kinerja Guru SMP di Kota Yogyakarta 
 
Butir r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,747 0,3 Valid 
Butir 2 0,548 0,3 Valid 
Butir 3 0,608 0,3 Valid 
Butir 4 0,706 0,3 Valid 
Butir 5 0,603 0,3 Valid 
Butir 6 0,750 0,3 Valid 
Butir 7 0,598 0,3 Valid 
Butir 8 0,518 0,3 Valid 
Butir 9 0,557 0,3 Valid 
Butir 10 0,513 0,3 Valid 
Butir 11 0,821 0,3 Valid 
Butir 12 -0,174 0,3 Gugur 
Butir 13 0,606 0,3 Valid 
Butir 14 0,635 0,3 Valid 
Butir 15 0,418 0,3 Valid  
Butir 16 0,548 0,3 Valid 
Butir 17 0,608 0,3 Valid 
Butir 18 0,597 0,3 Valid 
Butir 19 0,105 0,3 Gugur 
Butir 20 0,750 0,3 Valid 
Butir 21 0,598 0,3 Valid 
Butir 22 0,587 0,3 Valid 
Butir 23 0,557 0,3 Valid 
Butir 24 0,597 0,3 Valid 
Butir 25 0,513 0,3 Valid 
Butir 26 0,821 0,3 Valid 
Butir 27 0,558 0,3 Valid 
Butir 28 0,666 0,3 Valid 
 
Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada uji 
validitas diketahui tidak semua pertanyaan dalam kuesioner valid. Pertanyaan no 
12 dan 19 dinyatakan gugur karena r hitung < r tabel. 








Tabel 8. Hasil Uji Validitas Iklim Sekolah 
Butir r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,657 0,3 Valid 
Butir 2 0,527 0,3 Valid 
Butir 3 0,535 0,3 Valid 
Butir 4 0,701 0,3 Valid 
Butir 5 -0,041 0,3 Gugur 
Butir 6 0,459 0,3 Valid  
Butir 7 0,527 0,3 Valid 
Butir 8 0,624 0,3 Valid  
Butir 9 0,634 0,3 Valid 
Butir 10 0,588 0,3 Valid 
Butir 11 0,523 0,3 Valid 
Butir 12 0,566 0,3 Valid  
Butir 13 0,787 0,3 Valid 
Butir 14 0,599 0,3 Valid 
Butir 15 0,575 0,3 Valid 
Butir 16 0,500 0,3 Valid 
Butir 17 0,536 0,3 Valid 
Butir 18 -0,480 0,3 Gugur 
Butir 19 0,457 0,3 Valid 
Butir 20 0,488 0,3 Valid 
Butir 21 0,482 0,3 Valid 
Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada uji 
validitas diketahui tidak semua pertanyaan dalam kuesioner valid. Pertanyaan no 
5 dan 18 dinyatakan gugur karena r hitung < r tabel. 











Tabel 9. Hasil Uji Validitas Budaya Kerja 
Butir r hitung r tabel Keterangan 
Butir 1 0,557 0,3 Valid 
Butir 2 0,600 0,3 Valid 
Butir 3 0,579 0,3 Valid 
Butir 4 0,529 0,3 Valid 
Butir 5 0,592 0,3 Valid 
Butir 6 0,502 0,3 Valid 
Butir 7 0,567 0,3 Valid 
Butir 8 0,514 0,3 Valid 
Butir 9 0,107 0,3 Gugur 
Butir 10 0,521 0,3 Valid 
Butir 11 0,536 0,3 Valid 
Butir 12 0,624 0,3 Valid 
Butir 13 0,523 0,3 Valid 
Butir 14 0,636 0,3 Valid 
Butir 15 0,562 0,3 Valid 
Butir 16 0,492 0,3 Valid 
Butir 17 0,664 0,3 Valid 
Butir 18 0,460 0,3 Valid 
Butir 19 0,579 0,3 Valid 
Butir 20 0,194 0,3 Gugur 
Butir 21 0,471 0,3 Valid 
Butir 22 0,623 0,3 Valid 
Butir 23 0,521 0,3 Valid 
Butir 24 0,544 0,3 Valid 
Butir 25 0,569 0,3 Valid 
Butir 26 0,556 0,3 Valid 
Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pada uji 
validitas diketahui tidak semua pertanyaan dalam kuesioner valid. Pertanyaan no 
9 dan 20 dinyatakan gugur karena r hitung < r tabel. 
2. Reliabilitas 
Sebuah instrumen dapat dikatakan mempunyai tingkat reliabilitas yang 
tinggi jika dapat memberikan hasil yang tetap. Uji reliabilitas instrumen dalam 





instrumen berskala 1 – 4.Adapun rumus alpha yang digunakan adalah sebagai 
berikut. 
 
Keterangan: r11 = reliabilitas instrumen 
K = jumlah butir pertanyaan 
δt
2 
= jumlah varians butir 
δt
2 
= varians total 
 
Instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien keandalan atau 
reliabilitas sebesar 0,6 atau lebih. Dengan demikian, apabila alpha lebih kecil dari 
0,6 maka dinyatakan tidak reliabel dan sebaliknya apabila sama dengan atau lebih 
besar dari 0,6 berarti reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Keterangan 
Kinerja Guru 0,936 Reliabel 
Iklim Sekolah 0,887 Reliabel 
Budaya Kerja 0,917 Reliabel 
Sumber: Data Primer 2015 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha pada 
variabel Kinerja Guru  sebesar 0,936, pada variabel Iklim Sekolah sebesar 0,887, 
dan variabel Budaya Kerja sebesar 0,917. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
nilai 0,600. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari variabel penelitian 







I. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara melakukan penggambaran data yang telah dikumpulkan dan 
disajikan ke  dalam tabel, grafik, atau diagram yang mana di dalamnya terdapat 
perhitungan mean (rerata), median (nilai tengah), modus (nilai terbanyak), 
distribusi frekuensi, penyebaran data variasi kelompok melalui rentang data dan 
standar deviasi (penyimpangan skor nilai individu dari nilai mean). Menurut 
Sugiono (2007: 36-37), cara menyusun tabel distribusi frekuensi dengan 
menghitung: 
a. Jumlah kelas interval dengan runmus Sturges: K=1+3,3 log n. 
b. Rentang data: data terbesar – data terkecil. 
c. Panjang kelas: rentang data dibagi dengan jumlah kelas. 
Adapun kegiatan analisis dilakukan dengan menggunakan alat bantu 
Stastical Service and Product Solution (SPSS) versi 17.0. Hasil penghitungan 
dapat dilihat pada tabel Descriptive Statistics. Djemari Mardapi (2008: 123) 
berpendapat bahwa untuk perhitungan mencari kecenderungan skor menggunakan 
batasan-batasan sebagai berikut:  
a. Sangat rendah :  
b. Rendah   :  
c. Tinggi   :  
d. Sangat Tinggi :  
 
Langkah selanjutnya, menghitung skor minimal ideal (Xmin) dan Skor 
miniman ideal (Xmax) sesuai jumlah butir dan penskoran. Jumlah butir pernyataan 





Xmin = n x 1 dan Xmax = n x 4. Kemudian, menghitung rata-rata ideal (Mi) = ½ 
(Xmin + Xmax) serta menghitung standar deviasi ideal (Sdi) = 1/6 x (Xmin – 
Xmax), dan 1,5Sdi = 1,5 x Sdi. 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk mengukur koefisien korelasi antara 
variabel terikat dengan variabel bebas. Koefisien korelasi digunakan untuk 
mengukur atau mengetahui hubungan antara X1 dan Y, dan X2 dengan Y 
(hipotesis pertama dan kedua). Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan uji statistik nonparametric, yakni korelasi “Rank Spearman” untuk 
melihat hubungan antara variabel iklim sekolah dan budaya kerja dengan kinerja 
guru pada hipotesis 1 dan hipotesis 2. Uji korelasi “Rank Spearman” dipilih dalam 
penelitian dengan pertimbangan bahwa kedua variabel penelitan tingkat 
pengukurannya adalah ordinal. Harga koefisien korelasi yang diperoleh selanjutnya 
dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5 %. Korelasi dikatakan 
signifikan jika rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi 5%. 




t = rank kembar 
Tx = Jumlah rank kembar pada variabel X 





Keeratan hubungan diinterprestasi dengan menggunakan aturan Guilford 
(Guilford’s Emprirical Rule) sebagai berikut:  
0   < 0.2            Slight correlation; almost negligible relationship 
 0.2    < 0.4    Small correlation: low relationship 
 0.4    < 0.7    Moderate correlation; substantial relationship 
 0.7    < 0.9    High correlation; dependable relationship 
 0.9    < 1.0    Very high correlation; very dependable relationship 
(Guilford, dalam Harun Al Rasyid, 1996). 
b. Analisis Multivariat 
Analisis multivariat digunakan untuk menguji hipotesis ketiga. Analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi ganda dan prediktor. 
Analisis ini digunakan untuk mencari hubungan fungsional seluruh prediktor 
(variabel bebas) dengan kriterium (variabel terikat), koefisien serta sumbangan 
relatif dengan kriterium efektif dari masing-masing variabel dan variabel 
terikat.Langkah yang ditempuh dalam analisis regresi adalah : 
1) Membuat persamaan garis regresi 2 prediktor dengan rumus sebagai berikut : 
Y=a1X1+a2X2+K 
Keterangan : 
Y :koefisien regresi 
a1 :koefisien predikat x1 
a2 :koefisien predikat X2 
K :konstanta    









2) Mencari koefisien korelasi antara Y dengan prediktor X1 dan X2 dengan rumus 









R  =  koefisien determinasi antara y dengan x1 dan x2 
1a
 
 =  koefisien prediktor x1 
2a   =  koefisien prediktor x2 
yx1  =  jumlah produk x1 dengan y 
yx2
 
=  jumlah produk x2 dengan y 
2y  =  jumlah kuadrat kriterium y 
     (Sutrisno Hadi, 2004: 22) 
Nilai koefisien determinan menunjukkan besarnya perubahan varibel 
terikat yang diterangkan oleh variabel bebas yang diteliti. 
3) Menguji keberartian regresi ganda dengan menggunakan uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Rumus Uji F menurut Sutrisno Hadi (2004: 23) sebagai berikut: 
  
Keterangan: 
Freg = harga F garis regresi 
N  = cacah kasus 
m  = cacah prediktor 
R  = koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor-prediktor  
 
Selanjutnya, Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel dengan derajad kebebasan 
(dk) m lawan N-m-1 pada taraf signifikansi 5%. Apabila Fhitung lebih besar atau 





terhadap variabel terikat. Jika Fhitung lebih kecil dari Ftabel  maka hubungan antara 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel bebas yaitu variabel Iklim 
Sekolah (X1) dan Budaya Kerja (X2) serta variabel terikat Kinerja Guru (Y). Pada 
bagian ini akan digambarkan atau dideskripsikan dari data masing-masing 
variabel yang telah diolah dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus, dan 
standar deviasi. Selain itu juga disajikan tabel distribusi frekuensi dan diagram 
batang dari distribusi frekuensi masing-masing variabel. Berikut ini rincian hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS versi 13.0 
a. Variabel Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota 
Yogyakarta 
Data variabel Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri di 
Kota Yogyakarta diperoleh melalui angket yang terdiri dari 26 item dengan 
jumlah responden 85 guru. Ada 4 alternatif jawaban di mana skor tertinggi 4 dan 
skor terendah 1. Berdasarkan data variabel Kinerja Guru di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri di Kota Yogyakarta, diperoleh skor tertinggi sebesar 104,00 dan 
skor terendah sebesar 68,00. Hasil analisis nilai Mean (M) sebesar 92,5647, 
Median (Me) sebesar 93,00, Modus (Mo) sebesar 92,00 dan Standar Deviasi (SD) 
sebesar 7,27430. 
Penentuan kecenderungan variabel Kinerja Guru SMP Negeri di Kota 





diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = 
½ (Xmak + Xmin), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 
(Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan norma di atas, mean ideal variabel Kinerja 
Guru SMP Negeri di Kota Yogyakarta adalah 65. Standar deviasi ideal adalah 13. 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut: 
Sangat Tinggi  : X ≥ M + 1,5 SD 
Tinggi  : M ≤ X < M + 1,5 SD 
Rendah  : M – 1,5 SD ≤ X < M 
Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 11. Distribusi Kategorisasi Variabel Kinerja Guru SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi  % 
1. X ≥ 103,47 4 4,7 Sangat Tinggi 
2. 92,56 ≤X <103,47 43 50,6 Tinggi 
3. 81,66 ≤ X < 92,56 30 35,3 Rendah 
4. X ≤ 81,66 8 9,4 Sangat Rendah 
Total 85 100  
Sumber : Data Primer Diolah, 2015 






Gambar 2. Pie Chart Kinerja Guru SMP Negeri di Kota Yogyakarta 
 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel Kinerja Guru 
SMP Negeri di Kota Yogyakarta pada kategori sangat tinggi sebanyak 4 guru 
(4,7%), pada kategori tinggi sebanyak 43 guru (50,6%), pada kategori rendah 
sebanyak 30 guru (35,3%), dan pada kategori sangat rendah sebanyak 8 guru 
(9,4%). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Kinerja Guru SMP Negeri di Kota 
Yogyakarta mayoritas berada pada kategori tinggi (50,6%). 
b. Variabel Iklim Sekolah 
Data variabel Iklim Sekolah diperoleh melalui angket yang terdiri dari 19 
item dengan jumlah responden 85 guru. Ada 4 alternatif jawaban di mana skor 
tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data variabel Iklim Sekolah, 
diperoleh skor tertinggi sebesar 73 dan skor terendah sebesar 50,00. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 63,6118, Median (Me) sebesar 65,00, Modus (Mo) 
sebesar 65,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 5,45347.  
Penentuan kecenderungan variabel Iklim Sekolah, setelah nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai 














deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan 
norma di atas, mean ideal variabel Iklim Sekolah adalah 47,5. Standar deviasi 
ideal adalah 9,5. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas 
sebagai berikut: 
Sangat Tinggi  : X ≥ M + 1,5 SD 
Tinggi  : M ≤ X < M + 1,5 SD 
Rendah  : M – 1,5 SD ≤ X < M 
Sangat Rendah : X ≤ M – 1,5 SD 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Kategorisasi Variabel Iklim Sekolah 
 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi  % 
1. X ≥ 71,79 5 5,9 Sangat Tinggi 
2. 63,61≤ X < 71,79 45 52,9 Tinggi 
3. 55,44≤ X < 63,61 25 29,4 Rendah 
4. X ≤ 55,44 10 11,8 Sangat Rendah 
Total 85 100  
Sumber : Data Primer Diolah 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 














Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel Iklim Sekolah 
pada kategori sangat tinggi sebanyak 5 guru (5,9%), dan pada kategori tinggi 
sebanyak 45 guru (52,9%), pada kategori rendah sebanyak 25 guru (29,4%), dan 
guru yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 10 guru (11,8%). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel Iklim Sekolah berada pada kategori tinggi 
sebanyak (52,9%). 
c. Variabel Budaya Kerja 
Data variabel Budaya Kerja diperoleh melalui angket yang terdiri dari 24 
item dengan jumlah responden 85 guru. Ada 4 alternatif jawaban di mana skor 
tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan data variabel Budaya Kerja, 
diperoleh skor tertinggi sebesar dan 96 skor terendah sebesar 58. Hasil analisis 
harga Mean (M) sebesar 80,00, Median (Me) sebesar 82,00, Modus (Mo) sebesar 
85,00 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 8,13575.  
Penentuan kecenderungan variabel Budaya Kerja, setelah nilai minimum 
(Xmin) dan nilai maksimum (Xmak) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai 
rata-rata ideal (Mi) dengan Rumus Mi = ½ (Xmak + Xmin), mencari standar 
deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi = 1/6 (Xmak-Xmin). Berdasarkan acuan 
norma di atas, mean ideal variabel Budaya Kerja adalah 60,00. Standar deviasi 
ideal adalah 12,00. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas 
sebagai berikut: 
Sangat Tinggi  : X ≥ M + 1,5 SD 
Tinggi  : M ≤ X < M + 1,5 SD 
Rendah  : M – 1,5 SD ≤ X < M 





Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi 
kecenderungan sebagai berikut: 
Tabel 13. Distribusi Kategorisasi Variabel Budaya Kerja 
 
No Skor Frekuensi Kategori 
Frekuensi  % 
1. X ≥ 80,00 3 3,5 Sangat Tinggi 
2. 60,00 ≤ X < 80,00 49 57,6 Tinggi 
3. 67,81≤ X < 60,00 26 30,6 Rendah 
4. X ≤ 67,81 7 8,2 Sangat rendah 
Total 85 100  
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie chart seperti berikut: 
 
Gambar 4. Pie Chart Budaya Kerja 
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas frekuensi variabel Budaya Kerja 
pada kategori sangat tinggi sebanyak 3 guru (3,5%), pada kategori tinggi 
sebanyak 49 guru (57,6%), dan pada kategori rendah sebanyak 26 guru (30,6%), 
dan pada kategori sangat rendah sebanyak 7 guru (8,2%). Jadi dapat disimpulkan 
bahwa variabel Budaya Kerja berada pada kategori sangat tinggi (57,6%). 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 














kedua. Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga digunakan teknik analisis 
korelasi ganda. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitin ini 
sebagai berikut: 
a. Uji Hipotesis 1 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Iklim sekolah 
berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta”. Dasar 
pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi ( ). Jika koefisien 
korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya hubungan yang positif antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah 
dengan membandingkan nilai  dengan  pada taraf signifikansi 5%. 
Jika nilai lebih besar dari nilai maka hubungan tersebut signifikan. 
Sebaliknya jika nilai  lebih kecil dari maka hubungan tersebut tidak 
signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi 
“Rank Spearman”. 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Korelasi Rank Spearman Hipotesis Pertama 
Variabel r-hit r-tab sig R2 
Iklim Sekolah terhadap 
Kinerja Guru 0,590 0,213 0,021 0,348 
Sumber : Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel (0,590>0,213) dan nilai signifikansi sebesar 0,021, yang 
berarti kurang dari 0,05 (0,021<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis 
pertama dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis korelasi rank spearman 





Yogyakarta”. Keeratan hubungan iklim sekolah dengan kinerja guru sebesar 0,590 
masuk pada kategori moderate correlation; substantial relationship. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 13,0 
menunjukkan nilai R2 sebesar 0,348. Nilai tersebut berarti besarnya pengaruh 
iklim sekolah terhadap kinerja guru sebesar 34,8%, sedangkan sisanya 65,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
b. Uji Hipotesis 2 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “Budaya kerja berkontribusi 
terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta”. Dasar pengambilan keputusan 
menggunakan koefisien korelasi ( ). Jika koefisien korelasi bernilai positif 
maka dapat dilihat adanya hubungan yang positif antara variabel bebas dan 
variabel terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan 
membandingkan nilai  dengan  pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai 
lebih besar dari nilai maka hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya 
jika nilai  lebih kecil dari maka hubungan tersebut tidak signifikan. 
Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan analisis korelasi “Rank 
Spearman”. 
Tabel 15. Ringkasan Hasil korelasi Rank Spearman Hipotesis Kedua 
Variabel r-hit r-tab Sig R2 
Budaya Kerja terhadap 
Kinerja Guru 0,767 0,213 0,001 0,588 
Sumber : Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai r hitung 
lebih besar dari r tabel (0,588>0,213) dan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang 





kedua dalam penelitian ini diterima. Hasil analisis korelasi Rank Spearman 
menunjukkan “Budaya kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota 
Yogyakarta”. Keeratan hubungan budaya kerja dengan kinerja guru sebesar 0,767 
masuk pada kategori moderate correlation; substantial relationship. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 13,0 
menunjukkan nilai R2 sebesar 0,588. Nilai tersebut berarti besarnya kontribusi 
budaya kerja terhadap kinerja guru sebesar 58,8%, sedangkan sisanya 41,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
c. Uji Hipotesis 3 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi berganda. Hipotesis ini menyatakan bahwa “Iklim sekolah dan 
budaya kinerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta”. 
Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai  dengan  
pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai lebih besar dari nilai maka 
hubungan tersebut signifikan. Sebaliknya jika nilai  lebih kecil dari 
maka hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk menguji hipotesis tersebut 
maka digunakan analisis regresi berganda dan prediktor. Rangkuman hasil analisis 
regresi berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:  
Tabel 16. Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien 
Regresi (b) 
F hitung F tabel Sig. 
Iklim Sekolah 0,098 4,707 3,10 0,031 
Budaya Kerja 0,578 
Konstanta = 1,954 
R = 0,663 
Adjusted R² = 0,346 





Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi berganda 
sebagai berikut: 
Y = 1,954 + 0,098X1 + 0,578X2 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima atau ditolak dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pengujian Signifikansi Regresi Ganda  
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui hubungan positif antara 
Iklim Sekolah dan Budaya Kerja dengan Kinerja Guru SMP Se-Kota Yogyakarta 
dengan nilai F hitung sebesar 4,707 lebih besar dari F tabel (4,707>3,10) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,031 yang berarti kurang dari 0,05 (0,031<0,05). 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 
Hasil analisis regresi ini dapat diketahui “Iklim sekolah dan budaya kinerja 
berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta”. Keeratan 
hubungan iklim sekolah dan budaya kerja dengan kinerja guru sebesar 0,663 
masuk pada kategori moderate correlation; dependable relationship. 
d. Koefisien Determinasi 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS versi 13,0 
menunjukkan nilai Adjusted R2 sebesar 0,346. Nilai tersebut berarti 34,6% 
perubahan pada variabel Kinerja Guru dipengaruhi oleh Iklim Sekolah dan 
Budaya Kerja, sedangkan sisanya 65,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 








Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) kontribusi iklim sekolah 
terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Yogyakarta, 
(2) kontribusi budaya kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri di Kota Yogyakarta, dan (3) kontribusi iklim sekolah dan budaya kerja 
terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kota Yogyakarta. 
Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang 
hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Kontribusi Iklim Sekolah terhadap Kinerja Guru SMP Se-Kota 
Yogyakarta 
 
Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisis korelasi Rank 
Spearman diperoleh nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,590>0,213) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kurang dari 0,05 (0,021<0,05). Dengan 
demikian penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan 
iklim sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta. 
Iklim sekolah didefinisikan oleh para ahli secara beragam dan 
penggunaannya kerap kali dipertukarkan dengan budaya sekolah. Iklim sekolah 
sering dianologikan dengan kepribadian individu dan dipandang sebagai bagian 
dari lingkungan sekolah yang berkaitan dengan aspek-aspek psikologis serta 
direfleksikan melalui interaksi di dalam maupun diluar kelas. Halpin & Croft 
(Tubbs & Garner. 2008: 17) “menjelaskan iklim sekolah sebagai sesuatu yang 
intangible tetapi penting untuk sebuah organisasi dan dianalogika dengan 
kepribadian seorang individu”. Hoy & Miskel ( Pretorius &Villier, 2009: 33) 





psikologis dan atribut institusi yang menjadikan sekolah memiliki kepribadian, 
yang relative bertahan dan dialami oleh seluruh anggota, yang menjelaskan 
persepsi kolektif dan perilaku rutin, dan akan mempengaruhi sikap dan perilaku di 
sekolah”.  
Guru sebagai tenaga profesional dalam bidang pendidikan haruslah dapat 
memiliki dan memahami kompetensi-kompetensi dalam melaksanakan 
kewajibannya sebagai guru, yaitu dalam pembelajaran maupun hidup atau 
bersikap di dalam masyarakat. Untuk melihat kinerja dari guru harus mengacu 
pada aktivitas orang tersebut selama melaksanakan tugas pokok atau 
kewajibannya. Kinerja guru ialah tindakan yang menggambarkan hasil kerja 
seorang guru yang mengacu pada tujuan pendidikan, berhubungan dengan bidang 
mengajar, mendidik, dan melatih peserta didik yang dimulai dari kegiatan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Kinerja dari seorang guru ini seperti merencanakan, melaksanakan,dan 
mengevaluasi proses belajar mengajar yang dilandasi oleh sikap profesional yang 
dimiliki oleh guru. Menurut Abdul Majid (Martinis Yamin &Maisah, 2010: 7), 
“standar kompetensi guru adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau 
dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan berperilaku layaknya 
seorang guru untuk menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, 
kualifikasi, dan jenjang pendidikan.” 
Kinerja guru di sekolah dapat dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern berasal dari dalam diri guru seperti kompetensi yang 





dimiliki. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya kerja sekolah, lingkungan, dan rekan kerja. Masalah yang dihadapi 
sekolah yang berhubungan dengan iklim sekolah adalah guru masih terhambat 
oleh lingkungan kerja yang menentang adanya perubahan, dan masih 
mempertahankan perilaku yang sudah menjadi kebiasaan sehari-hari. Iklim kerja 
menggambarkan situasi dan kondisi di sekolah, kenyamanan, lingkungan sekitar, 
tanggung jawab, hubungan di dalam lenbaga, serta ada tidaknya dukungan dan 
semangat diantara personil. Guru perlu mengetahui bagaimana iklim kerja di 
tempatnya mengajar karena setiap tempat kerja iklimnya berbeda-beda.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Iklim 
kerja sekolah berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di SMK seluruh 
Kabupaten Indramayu. Hal ini berdasarkan penelitian Caridin (2011) tentang 
“pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja sekolah terhadap kinerja 
guru”. Hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru tetapi berkategori sedang (62,7%). 
Pengaruh iklim kerja sekolah terhadap kinerja guru ada pada kategori sedang 
(62.7%). Kepemimpinan kepala sekolah dan iklim kerja sekolah secara bersama-
sama memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru pada 
kaegori sedang (68,3%). 
2. Kontribusi Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru SMP Se-Kota 
Yogyakarta 
 
Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisis korelasi Rank 
Spearman diperoleh r hitung lebih besar dari r tabel (0,767>0,213) dan nilai 





demikian penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan 
“Budaya kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta”. 
Menurut Gering Surpiyadi & Tri Guno dalam Rina Puspita Dewi (2008: 
3), “budaya kerja adalah suatu falsafah dengan didasari pandangan hidup nilai-
nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan juga pendorong yang dibudayakan dalam 
suatu kelompok dan tercermin dalam sikap, menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, 
pandangan, serta tindakan yang terwujud sebagai kerja.” Melaksanakan budaya 
kerja dalam suatu lembaga atau organisasi mempunyai arti yang sangat dalam, 
karena akan merubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk dapat 
mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Nuraini Eka Rachmawati (Yusran 
Assagaf, 2012: 12) mengemukakan bahwa, “budaya kerja merupakan sistem 
penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu perusahaan 
dan mengarahkan perilaku segenap anggota perusahaan.” Selain itu budaya 
perusahaan mengacu ke suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-
anggota yang membedakan perusahaan itu dari perusahaan-perusahaan lain. 
Selain itu Budi Paramita (Taliziduhu Ndraha, 2005: 208), “mendefinisikan budaya 
kerja sebagai sekelompok pikiran dasar atau program mental yang dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi kerja dan kerja sama manusia yang 
dimiki oleh suatu golongan masyarakat.” Budaya kerja guru merupakan suatu 
kebiasaan, tradisi yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugas atau 
kewajibannya. Kebiasaan dan tradisi kerja guru tersebut terlihat dari bagaimana 





Nilai-nilai dan keyakinan dalam pelaksanaan budaya kerja memiliki 
peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi pola kinerja, karena nilai dan 
keyakinan tersebut dijadikan sebagai landasan atau acuan dalam proses 
pelaksanaan kerja di sebuah organisasi atau lembaga. Budaya kerja terlahir dari 
kebiasaan-kebiasaan yang timbul di lingkungan kerja ada budaya yang timbul di 
lingkungan kerja ada budaya yang dijadikan peraturan tertulis tetapi ada pula yang 
tidak. Contoh dari budaya kerja yang tertulis adalah penerapan slogan 5S 
(senyum, salam, sapa, sopan dan santun) di lingkungan kerja. Slogan tersebut 
merupakan perwujudan kebiasaan yang dilakukan di lingkungan kerja. 
Budaya kerja merupakan pandangan nilai-nilai hidup yang dijadikan 
sebagai sifat dan kebiasaan yang dibudayakan dalam suatu kelompok dan 
terlaksana dalam sikap, perilaku, tujuan, pandangan, dan tindakan yang semuanya 
itu terwujud dalam kerja. Kinerja guru di lingkungan sekolah tidaklah terlepas 
dari budaya kerja yang merupakan bagian budaya organisasi yang dianut oleh 
sekolah, dengan adanya budaya kerja yang dapat memberikan pengaruh kuat 
terhadap kinerja guru di sekolah. Hal tersebut sudah dibuktikan dengan dengan 
beberapa penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh Rusmana 
(2010) yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya 
Kerja Guru Terhadap Kinerja Mengajar Guru”. Bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara budaya kerja terhadap kinerja guru.  
Budaya merupakan faktor yang dapat mendukung bagi kelancaran 
pelaksanaan prosedur kerja. Dengan memelihara prosedur kerja yang baku maka 





untuk menciptakan kesinambungan dalam proses kerja di sebuah organisasi 
diperlukan kerjasama antara pihak manajemen dengan pekerja untuk dapat 
menciptakan iklim kerja yang kondusif, aman, tentram, dan harmonis sesuai 
dengan nilai-nilai kebudayaan yang baik dari setiap unsur budaya yang ada. 
3. Kontribusi Iklim Sekolah dan Budaya Kinerja terhadap Kinerja Guru 
SMP Se-Kota Yogyakarta  
 
Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisis regresi 
berganda diperoleh nilai nilai F hitung sebesar 4,707 lebih besar dari F tabel 
(4,707>3,10) dan nilai signifikansi sebesar 0,031 yang berarti kurang dari 0,05 
(0,031<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 
membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan “iklim sekolah dab budaya 
kinerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta”.  
Kinerja guru di sekolah dapat dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern berasal dari dalam diri guru seperti kompetensi yang 
dimiliki, motivasi dalam melaksanakan pekerjaannya, dan etos kerja yang 
dimiliki. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa kepemimpinan kepala sekolah, 
budaya kerja sekolah, lingkungan, dan rekan kerja. Budaya kerja merupakan 
pandangan nilai-nilai hidup yang dijadikan sebagai sifat dan kebiasaan yang 
dibudayakan dalam suatu kelompok dan terlaksana dalam sikap, perilaku, tujuan, 
pandangan, dan tindakan yang semuanya itu terwujud dalam kerja.  
Masalah yang dihadapi sekolah yang berhubungan dengan iklim sekolah 
adalah guru masih terhambat oleh lingkungan kerja yang menentang adanya 
perubahan, dan masih mempertahankan perilaku yang sudah menjadi kebiasaan 





kenyamanan, lingkungan sekitar, tanggung jawab, hubungan di dalam lenbaga, 
serta ada tidaknya dukungan dan semangat diantara personil. Guru perlu 
mengetahui bagaimana iklim kerja di tempatnya mengajar karena setiap tempat 
kerja iklimnya berbeda-beda. Dengan demikian iklim sekolah dan budaya kerja 
merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi tingkat pencapaian kinerja 
guru disekolah. Sementara kinerja guru yang optimal akan memberikan dampak 
yang signifikan terhadap kualitas pendidikan disekolah.  
Iklim sekolah mempunyai peran penting dalam membangun sekolah yang 
bermutu. Iklim sekolah yang baik akan menciptakan kinerja guru menjadi tinggi. 
Adapun dengan adanya iklim sekolah dapat mempengaruhi kinerja guru, perilaku 
dan sikap guru, mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, serta berpengaruh 
pada partisipasi guru pada suatu kegiatan di sekolah. Iklim sekolah yang buruk 
akan menciptakan kinerja guru menjadi rendah dan suasana yang tidak 
menyenangkan di antara personil di sekolah, sehingga tujuan pembelajaran kurang 
atau tidak tercapai dengan maksimal, berpengaruh pada prestasi peserta didik, 
hubungan antar guru dan staf yang kurang harmonis, serta guru kurang terlibat 
dalam pengambilan keputusan di sekolah. Oleh karena itu, iklim sekolah 
merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan agar tercapai lembaga 
pendidikan yang bermutu. 
Pelaksanaan budaya kerja tidak dapat dipisahkan dengan sumber daya 
manusia, karena budaya kerja sangat erat kaitannya dengan sikap atau perilaku 
dan pola pikir guru dalam menciptakan produktivitas kerja yang tinggi. Guru 





budaya kerja perlu dimiliki dan sudah harus tertanan dalam jiwa guru sebagai 
pendidik dan pengajar. Budaya kerja yang baik didalam suatu organisasi maka 
akan dapat dicapai kinerja yang maksimal.  
Budaya kerja adalah pandangan hidup, nilai-nilai, kepercayaan, moral, 
norma, kebiasaan dan etika yang dianut seseorang atau sekelompok orang dan 
berpengaruh pada perilak yang dikehendaki. Budaya kerja yang positif akan 
mempengaruhi pola kinerja guru karena budaya kerja tersebut di jadikan pedoman 
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya semakin tinggi budaya kerja 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang “Kontribusi Iklim 
Sekolah dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri Kota Yogyakarta”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Iklim sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta 
yang ditunjukkan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,590>0,213) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,021<0,05. Keeratan hubungan iklim sekolah 
dengan kinerja guru sebesar 0,590 masuk pada kategori moderate correlation; 
substantial relationship. Besarnya kontribusi variabel iklim sekolah dengan 
kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta sebesar 34,8%, sedangkan sisanya 
65,2%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Dengan demikian semakin baik iklim sekolah, maka semakin baik pula kinerja 
guru SMP Se-Kota Yogyakarta. 
2. Budaya kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta 
yang ditunjukkan dengan r hitung lebih besar dari r tabel (0,588>0,213) dan 
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05). Keeratan hubungan budaya 
kerja dengan kinerja guru sebesar 0,588 masuk pada kategori moderate 
correlation; substantial relationship. Besarnya kontribusi variabel budaya kerja 
dengan kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta sebesar 58,8%, sedangkan 
sisanya 41,2%  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Dengan demikian semakin baik budaya kerja, maka semakin 




3. Iklim sekolah dan budaya kerja berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Se-
Kota Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai nilai F hitung lebih besar dari 
F tabel (4,707>3,10) dan nilai signifikansi sebesar 0,031 yang berarti kurang 
dari 0,05 (0,031<0,05). Persamaan regresi: Y = 1,954+0,098X1+0,578X2. 
Keeratan hubungan iklim sekolah dan budaya kerja dengan kinerja guru 
sebesar 0,663 masuk pada kategori moderate correlation; substantial 
relationship. Besarnya kontribusi variabel iklim sekolah dan budaya kerja 
dengan kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta sebesar 44%, sedangkan 
sisanya 54% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. Dengan demikian semakin baik iklim sekolah dan budaya kerja, maka 
semakin baik pula kinerja guru SMP Se-Kota Yogyakarta. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masalah yang dihadapi 
sekolah yang berhubungan dengan iklim sekolah adalah guru masih terhambat 
oleh lingkungan kerja yang menentang adanya perubahan, dan masih 
mempertahankan perilaku yang sudah menjadi kebiasaan sehari-hari. Iklim kerja 
menggambarkan situasi dan kondisi di sekolah, kenyamanan, lingkungan sekitar, 




semangat diantara personil. Guru perlu mengetahui bagaimana iklim kerja di 
tempatnya mengajar karena setiap tempat kerja iklimnya berbeda-beda. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tentang 
iklim sekolah dan budaya dengan menambahkan faktor-faktor selain iklim 
sekolah dan budaya kerja yang berpengaruh terhadap kinerja guru, misalnya: 
sikap, keterampilan, dan prestasi belajar siswa di sekolah, sehingga dapat 
menyempurnakan penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga disarankan agar 
menggunakan metode lain dalam meneliti iklim sekolah dan budaya kerja, 
misalnya melalui wawancara mendalam terhadap para siswa, sehingga informasi 
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ANGKET SEBELUM UJI INSTRUMEN 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama  :………………………………*(Tidak harus diisi) 
2. Jenis Kelamin :………………………………. 
3. Nama Sekolah :………………………………. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas Bapak/ Ibu jika tidak keberatan. 
2. Mohon kesediaan dan kejujuran Bapak/Ibu Guru dalam mengisi angket 
ini sesuai dengan keadaan  yang sebenarnya dengan memberi tanda 
checklist () pada kolom yang tersedia alternative jawaban yang dapat 




d. Tidak Pernah 
3. Sebelum angket dikumpulkan, mohon diperiksa kembali apakah sudah 
dijawab seluruhnya. 
4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi angket ini, 
peneliti menyampaikan terimakasih. 
 
1. Angket Kinerja Guru 
No Pernyataan SL S  KK TP 
1.  Saya dapat mengidentifikasi karekteristik belajar 
setiap peserta didik di kelas. 
    
2.  Saya memastikan bahwa semua peserta didik 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
    
3.  Saya memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menguasai materi pembelajaran sesuai dengan 
usianya. 
    
4.  Saya menggunakan berbagai teknik untuk 
memotivasi belajar peserta didik. 
    
5.  Saya merancang rencana pembelajaran yang 
disesuaikan dengan RPP. 
    
6.  Saya mengikuti urutan materi pembelajaran dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran. 
    
7.  Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang telah disusun secara lengkap. 
    
8.  Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta 
didik. 
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No Pernyataan SL S  KK TP 
9.  Saya menganalisis hasil belajar peserta didik 
berdasarkan  segala  bentuk penilaian. 
    
10.  Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar. 
    
11.  Saya menggunakan pertanyaan untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik. 
    
12.  Saya mendengarkan semua pertanyaan dari peserta 
didik. 
    
13.  Saya  menyusun  alat  penilaian  yang  sesuai  dengan  
tujuan pembelajaran. 
    
14.  Saya melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik 
penilaian terhadap materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
    
15.  Saya menghargai prinsip-prinsip Pancasila sebagai 
dasar ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia. 
    
16.  Saya membina kebersamaan dengan teman sejawat 
tanpa memperhatikan perbedaan yang ada. 
    
17.  Saya bertingkah laku sopan dalam berbicara terhadap 
semua  peserta didik. 
    
18.  Saya mau membagi pengalaman dengan teman 
sejawat terkait cara mengajar yang menarik. 
    
19.  Saya mengawali  pembelajaran dengan tepat waktu     
20.  Saya dapat melakukan semua kegiatan lain di luar 
jam mengajar berdasarkan persetujuan pengelola 
sekolah 
    
21.  Saya  memperlakukan  semua  peserta  didik  secara  
adil tanpa memperdulikan faktor personal. 
    
22.  Saya menjaga hubungan baik dengan teman sejawat.     
23.  Saya menyampaikan informasi tentang kemajuan 
peserta didik kepada orang tuanya. 
    
24.  Saya ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar 
pembelajaran yang diselenggarakan  oleh  sekolah. 
    
25.  Saya mencantumkan informasi yang tepat di dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
    
26.  Saya   menyusun   materi pelaksanaan pembelajaran 
yang berisi informasi yang tepat yang membantu  
peserta  didik  untuk  memahami  konsep  materi 
pembelajaran. 
    
27.  Saya melakukan evaluasi diri secara lengkap 
didukung dengan contoh pengalaman diri sendiri. 
    
28.  Saya memanfaatkan bukti gambaran kinerja untuk 
mengembangkan pelaksanaan pembelajaran dalam 
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). 
    
93 
 
2. Angket Iklim Kerja 
No Pernyataan SL S  KK TP 
1 Saya mendiskusikan masalah peserta didik terhadap 
orang tua atau wali. 
    
2 Saya mengajar dengan penuh persiapan diri.     
3 Saya melaksanakan perintah kepada sekolah setiap 
diperintahkan. 
    
4 Saya memperhatikan perkembangan hasil belajar 
peserta didik di kelas. 
    
5 Saya hanya mau mengajar pada peserta didik yang 
menghargai guru. 
    
6 Alokasi waktu pembelajaran yang saya gunakan 
sesuai dengan aturan jam belajar. 
    
7 Setiap pekerjaan yang saya lakukan harus diperintah 
terlebih dahulu, tidak berdasarkan inisiatif saya. 
    
8 Saya menyapa guru lainnya terlebih dahulu.     
9 Saya ramah dengan peserta didik.     
10 Saya terbuka terhadap saran dari teman sejawat.     
11 Setiap terjadi perbedaan pendapat tidak sampai terjadi 
permusuhan di antara guru. 
    
12 Peserta didik tidak pernah memperhatikan pelajaran 
saya di kelas. 
    
13 Kepala sekolah membantu masalah yang dihadapi 
para guru. 
    
14 Lingkungan sekolah ini aman dari gangguan.     
15 Guru lainnya suka membantu saya ketika tidak saya 
minta. 
    
16 Saya merasa bersemangat untuk bekerjasama dengan 
teman-teman dalam melaksanakan tugas kepanitian. 
    
17 Adanya guru dan pegawai tata usaha yang lain di 
sekolah membuat saya merasa betah. 
    
18 Prestasi yang saya dapat berkat usaha saya sendiri.     
19 Saya bersedia melaksanakan tugas tambahan dari 
Kepala Sekolah. 
    
20 Saya menerima berbagai pembaharuan pendidikan 
demi kemajuan bersama. 
    
21 Kepala sekolah beserta guru dan karyawan bersedia 
menolong sesama rekan kerja apabila ada yang 
mengalami masalah. 




3. Angket Budaya Kerja 
No Pernyataan SL S  KK TP 
1 Saya selalu bersifat jujur dalam melaksanakan 
pekerjaan sebagai seorang pendidik. 
    
2 Saya memberikan nilai kepada siswa secara objektif.     
3 Saya mematuhi peraturan yang ada di sekolah.     
4 Saya tidak keluar sekolah saat jam pelajaran.     
5 Kadang saya merasa bosan dalam menjalankan tugas 
sekolah. 
    
6 Saya dapat memenuhi beban kerja dalam setiap 
minggunya. 
    
7 Saya pernah menerima sanksi atau hukuman dari 
sekolah. 
    
8 Saya pernah menerima penghargaan ketika mencapai 
sebuah prestasi dari sekolah. 
    
9 Saya datang ke sekolah tepat waktu.     
10 Saya menggunakan seragam lengkap.     
11 Saya tepat waktu ketika masuk kelas untuk 
melaksanakan pembelajaran.  
    
12 Saya berusaha untuk meningkatkan prestasi siswa.     
13 Saya menerima dengan sikap baik ketika diberi teguran 
atau hukuman. 
    
14 Saya mendidik sesuai dengan tugasnya masing-masing.     
15 Saya melaksanakan amanah dari Kepala sekolah 
dengan baik. 
    
16 Saya memeriksa perlengkapan sebelum memulai proses 
pembelajaran. 
    
17 Saya berkomitmen dalam pelaksanaan pembelajaran.     
18 Saya membuat target untuk menyelesaikan 
pembelajaran. 
    
19 Saya mengevaluasi proses pembelajaran setelah selesai.     
20 Saya memahami tugas-tugas yang diberikan oleh 
Kepala sekolah. 
    
21 Saya melakukan perbaikan ketika terdapat kendala 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
    
22 Saya membantu pekerjaan rekan kerja.     
23 Saya saling bekerja sama untuk membantu pekerjaan 
rekan kerja.  
    
24 Saya melakukan perbaikan ketika terdapat kendala 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
    
25 Saya bekerja dengan baik untuk mendapatkan 
pengakuan dari Kepala Sekolah. 
    
26 Saya berusaha meningkatkan kompetensi diri dengan 
mengikuti seminar yang menunjang profesi guru. 




ANGKET SETELAH UJI INSTRUMEN 
 
 
Angket Penelitian Hubungan Iklim Sekolah dan Budaya Kerja dengan Kinerja 
Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kota Yogyakarta 
C. Identitas Responden 
4. Nama  :………………………………*(Tidak harus diisi) 
5. Jenis Kelamin :………………………………. 
6. Nama Sekolah :………………………………. 
D. Petunjuk Pengisian 
5. Tulislah identitas Bapak/ Ibu jika tidak keberatan. 
6. Mohon kesediaan dan kejujuran Bapak/Ibu Guru dalam mengisi angket 
ini sesuai dengan keadaan  yang sebenarnya dengan memberi tanda 
checklist () pada kolom yang tersedia alternative jawaban yang dapat 




h. Tidak Pernah 
7. Sebelum angket dikumpulkan, mohon diperiksa kembali apakah sudah 
dijawab seluruhnya. 
8. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk mengisi angket ini, 
peneliti menyampaikan terimakasih. 
 
4. Angket Kinerja Guru 
No Pernyataan SL S  KK TP 
29.  Saya dapat mengidentifikasi karekteristik belajar 
setiap peserta didik di kelas. 
    
30.  Saya memastikan bahwa semua peserta didik 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
    
31.  Saya memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menguasai materi pembelajaran sesuai dengan 
usianya. 
    
32.  Saya menggunakan berbagai teknik untuk 
memotivasi belajar peserta didik. 
    
33.  Saya merancang rencana pembelajaran yang 
disesuaikan dengan RPP. 
    
34.  Saya mengikuti urutan materi pembelajaran dengan 
memperhatikan tujuan pembelajaran. 
    
35.  Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai 
dengan rancangan yang telah disusun secara lengkap. 
    
36.  Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta 
didik. 
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No Pernyataan SL S  KK TP 
37.  Saya menganalisis hasil belajar peserta didik 
berdasarkan  segala  bentuk penilaian. 
    
38.  Saya melaksanakan aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk belajar. 
    
39.  Saya menggunakan pertanyaan untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik. 
    
40.  Saya  menyusun  alat  penilaian  yang  sesuai  dengan  
tujuan pembelajaran. 
    
41.  Saya melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik 
penilaian terhadap materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
    
42.  Saya menghargai prinsip-prinsip Pancasila sebagai 
dasar ideologi dan etika bagi semua warga Indonesia. 
    
43.  Saya membina kebersamaan dengan teman sejawat 
tanpa memperhatikan perbedaan yang ada. 
    
44.  Saya bertingkah laku sopan dalam berbicara terhadap 
semua  peserta didik. 
    
45.  Saya mau membagi pengalaman dengan teman 
sejawat terkait cara mengajar yang menarik. 
    
46.  Saya dapat melakukan semua kegiatan lain di luar 
jam mengajar berdasarkan persetujuan pengelola 
sekolah 
    
47.  Saya  memperlakukan  semua  peserta  didik  secara  
adil tanpa memperdulikan faktor personal. 
    
48.  Saya menjaga hubungan baik dengan teman sejawat.     
49.  Saya menyampaikan informasi tentang kemajuan 
peserta didik kepada orang tuanya. 
    
50.  Saya ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar 
pembelajaran yang diselenggarakan  oleh  sekolah. 
    
51.  Saya mencantumkan informasi yang tepat di dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
    
52.  Saya   menyusun   materi pelaksanaan pembelajaran 
yang berisi informasi yang tepat yang membantu  
peserta  didik  untuk  memahami  konsep  materi 
pembelajaran. 
    
53.  Saya melakukan evaluasi diri secara lengkap 
didukung dengan contoh pengalaman diri sendiri. 
    
54.  Saya memanfaatkan bukti gambaran kinerja untuk 
mengembangkan pelaksanaan pembelajaran dalam 
program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB). 






5. Angket Iklim Kerja 
No Pernyataan SL S  KK TP 
1.  Saya mendiskusikan masalah peserta didik terhadap 
orang tua atau wali. 
    
2.  Saya mengajar dengan penuh persiapan diri.     
3.  Saya melaksanakan perintah kepada sekolah setiap 
diperintahkan. 
    
4.  Saya memperhatikan perkembangan hasil belajar 
peserta didik di kelas. 
    
5.  Alokasi waktu pembelajaran yang saya gunakan 
sesuai dengan aturan jam belajar. 
    
6.  Setiap pekerjaan yang saya lakukan harus diperintah 
terlebih dahulu, tidak berdasarkan inisiatif saya. 
    
7.  Saya menyapa guru lainnya terlebih dahulu.     
8.  Saya ramah dengan peserta didik.     
9.  Saya terbuka terhadap saran dari teman sejawat.     
10.  Setiap terjadi perbedaan pendapat tidak sampai terjadi 
permusuhan di antara guru. 
    
11.  Peserta didik tidak pernah memperhatikan pelajaran 
saya di kelas. 
    
12.  Kepala sekolah membantu masalah yang dihadapi 
para guru. 
    
13.  Lingkungan sekolah ini aman dari gangguan.     
14.  Guru lainnya suka membantu saya ketika tidak saya 
minta. 
    
15.  Saya merasa bersemangat untuk bekerjasama dengan 
teman-teman dalam melaksanakan tugas kepanitian. 
    
16.  Adanya guru dan pegawai tata usaha yang lain di 
sekolah membuat saya merasa betah. 
    
17.  Saya bersedia melaksanakan tugas tambahan dari 
Kepala Sekolah. 
    
18.  Saya menerima berbagai pembaharuan pendidikan 
demi kemajuan bersama. 
    
19.  Kepala sekolah beserta guru dan karyawan bersedia 
menolong sesama rekan kerja apabila ada yang 
mengalami masalah. 






6. Angket Budaya Kerja 
No Pernyataan SL S  KK TP 
1.  Saya selalu bersifat jujur dalam melaksanakan 
pekerjaan sebagai seorang pendidik. 
    
2.  Saya memberikan nilai kepada siswa secara objektif.     
3.  Saya mematuhi peraturan yang ada di sekolah.     
4.  Saya tidak keluar sekolah saat jam pelajaran.     
5.  Kadang saya merasa bosan dalam menjalankan tugas 
sekolah. 
    
6.  Saya dapat memenuhi beban kerja dalam setiap 
minggunya. 
    
7.  Saya pernah menerima sanksi atau hukuman dari 
sekolah. 
    
8.  Saya pernah menerima penghargaan ketika mencapai 
sebuah prestasi dari sekolah. 
    
9.  Saya menggunakan seragam lengkap.     
10.  Saya tepat waktu ketika masuk kelas untuk 
melaksanakan pembelajaran.  
    
11.  Saya berusaha untuk meningkatkan prestasi siswa.     
12.  Saya menerima dengan sikap baik ketika diberi teguran 
atau hukuman. 
    
13.  Saya mendidik sesuai dengan tugasnya masing-masing.     
14.  Saya melaksanakan amanah dari Kepala sekolah 
dengan baik. 
    
15.  Saya memeriksa perlengkapan sebelum memulai proses 
pembelajaran. 
    
16.  Saya berkomitmen dalam pelaksanaan pembelajaran.     
17.  Saya membuat target untuk menyelesaikan 
pembelajaran. 
    
18.  Saya mengevaluasi proses pembelajaran setelah selesai.     
19.  Saya melakukan perbaikan ketika terdapat kendala 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
    
20.  Saya membantu pekerjaan rekan kerja.     
21.  Saya saling bekerja sama untuk membantu pekerjaan 
rekan kerja.  
    
22.  Saya melakukan perbaikan ketika terdapat kendala 
dalam melaksanakan pembelajaran. 
    
23.  Saya bekerja dengan baik untuk mendapatkan 
pengakuan dari Kepala Sekolah. 
    
24.  Saya berusaha meningkatkan kompetensi diri dengan 
mengikuti seminar yang menunjang profesi guru. 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 JML 
1 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 2 2 3 3 2 4 2 4 87 
2 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 99 
3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 93 
4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 4 3 4 94 
5 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 4 71 
6 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 2 2 4 3 4 89 
7 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 107 
8 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 87 
9 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 101 
10 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 106 
11 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 98 
12 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 100 
13 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 101 
14 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 95 
15 3 4 2 2 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 4 89 
16 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 99 
17 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 2 4 95 
18 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 2 2 1 64 
19 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 102 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 JML 
21 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 91 
22 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 94 
23 4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 2 4 92 
24 2 3 2 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 85 
25 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 91 
26 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 94 
27 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 103 
28 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 57 
29 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 104 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 JML 
1 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 2 4 3 2 2 2 62 
2 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 71 
3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 65 
4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 78 
5 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 65 
6 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 69 
7 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 71 
8 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 65 
9 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 76 
10 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 71 
11 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 1 2 1 67 
12 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 1 3 2 70 
13 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 1 1 2 3 4 3 3 3 1 49 
14 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 3 2 67 
15 2 3 4 4 2 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 65 
16 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 68 
17 2 1 4 2 2 3 2 3 4 4 4 4 2 2 1 3 4 2 2 3 2 56 
18 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 4 1 3 2 42 
19 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 63 
20 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 75 
21 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 57 
22 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 60 
23 2 1 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 47 
24 2 1 4 2 2 3 2 3 4 4 4 4 2 2 1 3 4 2 2 3 2 56 
25 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 4 1 3 2 42 
26 3 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 66 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 60 
28 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 2 3 2 65 
29 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 1 3 4 3 2 3 3 64 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 JML 
1 2 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 2 3 2 3 3 2 4 2 3 4 2 4 2 4 3 78 
2 1 2 4 2 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 4 2 3 3 71 
3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 3 1 2 1 2 2 1 2 1 2 4 50 
4 1 2 2 1 4 4 2 3 2 2 4 2 2 2 2 4 3 4 2 4 4 2 3 4 3 3 71 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 96 
6 2 3 3 2 4 4 1 2 4 2 2 3 2 2 2 4 3 4 2 2 4 2 2 2 3 4 70 
7 2 2 3 1 4 2 2 2 3 3 4 2 3 1 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 67 
8 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 66 
9 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 60 
10 2 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 91 
11 1 3 4 2 4 4 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 2 1 3 4 2 3 3 4 3 77 
12 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 3 3 1 2 54 
13 1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 1 2 4 2 4 4 2 3 2 4 4 3 4 81 
14 1 3 4 2 4 4 1 2 4 3 4 1 2 2 1 4 3 3 1 2 4 2 3 2 3 4 69 
15 1 3 3 2 4 3 1 2 4 3 4 2 2 1 2 3 3 4 3 2 4 2 4 1 3 3 69 
16 2 3 4 1 4 4 1 2 4 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 4 2 3 1 3 4 67 
17 1 3 3 2 3 4 1 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 3 3 65 
18 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 91 
19 2 4 4 1 4 4 2 2 4 3 4 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 2 3 1 3 4 72 
20 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 60 
21 2 3 3 2 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 73 
22 1 3 4 2 4 4 2 1 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 2 3 4 1 4 3 3 3 72 
23 1 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 51 
24 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 88 
25 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 2 2 2 1 3 3 3 2 2 4 1 3 3 3 3 70 
26 1 3 3 1 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 4 2 4 2 3 4 2 2 2 3 3 66 
27 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 95 
28 1 3 4 1 4 3 4 2 4 3 2 3 2 1 3 4 2 3 3 4 4 1 4 2 4 3 74 
29 1 3 4 2 3 4 1 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 67 














No Nama Sekolah 
Kinerja Guru 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jml Mean 
1 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 68 3,31 
2 1 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 74   
3 1 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 77   
4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103   
5 1 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 92   
6 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103   
7 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 3,57 
8 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 97   
9 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 2 2 87   
10 2 4 4 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 86   
11 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 89   
12 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 95   
13 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 92 3,54 
14 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 87   
15 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 92   
16 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 91   
17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 98   
18 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 4 92   
19 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 96 3,6 





No Nama Sekolah 
Kinerja Guru 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jml Mean 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103   
22 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 79   
23 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 94   
24 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 86   
25 5 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 92 3,72 
26 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103   
27 5 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 95   
28 5 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 94   
29 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 100   
30 5 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 95   
31 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 93   
32 5 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 94   
33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104   
34 6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 3,62 
35 6 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 97   
36 6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 85   
37 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 97   
38 6 3 4 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 88   
39 7 4 4 4 2 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 92 3,64 
40 7 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 96   
41 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104   





No Nama Sekolah 
Kinerja Guru 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jml Mean 
43 7 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 79   
44 7 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 94   
45 8 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 86 3,59 
46 8 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 92   
47 8 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103   
48 8 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 94   
49 8 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 91   
50 8 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 2 3 4 3 2 90   
51 8 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 92   
52 8 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 4 94   
53 8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 98   
54 9 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 97 3,62 
55 9 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 97   
56 9 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 94   
57 9 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 2 3 4 3 2 90   
58 9 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 93   
59 10 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 83 3,47 
60 10 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 97   
61 10 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 95   
62 10 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 89   
63 10 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 4 2 2 87   





No Nama Sekolah 
Kinerja Guru 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jml Mean 
65 11 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 96   
66 11 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 93   
67 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 3,55 
68 12 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 2 3 4 3 2 90   
69 12 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 95   
70 12 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 80   
71 13 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 87 3,56 
72 13 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 96   
73 13 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 94   
74 13 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 93   
75 14 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 93 3,58 
76 14 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 91   
77 14 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 91   
78 14 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97   
79 16 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 93 3,47 
80 16 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 92   
81 16 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 88   
82 16 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 97   
83 16 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 83   
84 16 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 98   










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jml Mean 
1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 4 2 3 3 4 4 4 58 3,13 
2 1 1 3 4 3 2 1 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 3 53   
3 1 1 3 4 3 2 1 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 54   
4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 70   
5 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 54   
6 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 3 3 3 4 68   
7 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 69 3,32 
8 2 2 4 3 4 4 1 3 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 64   
9 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 61   
10 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 64   
11 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 61   
12 2 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 60   
13 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 1 2 2 3 3 2 3 3 3 50 3,13 
14 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 57   
15 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 66   
16 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 62   
17 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 69   
18 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 53   
19 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 66 3,34 
20 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 70   
21 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 70   
22 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 53   
23 4 4 3 3 4 3 1 3 3 4 4 1 3 4 4 3 3 3 3 3 59   
24 4 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 63   
25 5 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 1 4 4 4 3 4 65 3,51 
26 5 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 70   
27 5 4 3 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 68   
28 5 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 2 4 3 64   
29 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 70   
30 5 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 64   
31 5 3 3 4 4 4 1 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 66   
32 5 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 61   
33 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 73   
34 6 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 73 3,4 
35 6 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 4 4 4 69   
36 6 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 61   







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jml Mean 
38 6 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 58   
39 7 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 65 3,49 
40 7 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 69   
41 7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 73   
42 7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 73   
43 7 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 53   
44 7 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 65   
45 8 3 4 4 4 4 1 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 63 3,34 
46 8 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 1 4 4 4 3 4 65   
47 8 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 70   
48 8 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 4 4 4 65   
49 8 3 4 2 4 3 1 3 4 3 2 1 2 2 2 3 2 4 4 4 53   
50 8 2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 1 1 2 2 4 4 4 4 4 59   
51 8 2 4 4 3 4 1 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 63   
52 8 2 3 3 4 4 1 4 4 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 64   
53 8 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 69   
54 9 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 65 3,47 
55 9 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 69   
56 9 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 67   
57 9 2 4 4 3 4 1 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 4 4 63   
58 9 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 66   
59 10 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 58 3,38 
60 10 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 67   
61 10 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 1 3 4 3 4 3 4 2 4 64   
62 10 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 4 65   
63 10 3 3 4 4 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 67   
64 11 3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 1 4 4 3 4 3 3 4 4 64 3,44 
65 11 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 4 4 67   
66 11 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 4 65   
67 12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 73 3,42 
68 12 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 65   
69 12 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 59   
70 12 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 63   
71 13 2 3 2 3 3 1 3 4 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 55 3,18 
72 13 3 4 4 4 4 2 3 3 4 4 1 2 4 1 4 3 4 4 4 62   
73 13 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 66   







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jml Mean 
75 14 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 61 3,41 
76 14 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 66   
77 14 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 67   
78 14 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 3 65   
79 16 4 3 3 4 3 1 3 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 3 59 3,25 
80 16 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 67   
81 16 2 4 4 3 4 2 3 4 3 1 2 2 1 2 4 4 4 4 3 56   
82 16 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 66   
83 16 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 63   
84 16 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 67   





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jml Mean 
1 4 4 4 1 2 4 1 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 3 75 3,13 
2 3 2 3 2 2 2 1 1 4 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 58   
3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 60   
4 4 4 4 4 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89   
5 4 4 4 4 2 4 1 1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 79   
6 4 4 4 2 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89   
7 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 3,23 
8 4 4 4 2 4 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 85   
9 4 4 4 2 1 3 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 1 4 75   
10 3 4 4 3 1 4 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 63   
11 3 3 3 1 2 3 1 1 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 1 2 65   
12 4 4 4 3 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 80   
13 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 63 3,12 
14 3 3 3 2 4 1 1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 72   
15 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 80   
16 4 4 4 3 1 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 68   
17 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87   
18 4 4 4 4 1 4 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 1 4 79   
19 4 4 4 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 83 3,39 
20 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90   
21 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 86   
22 3 4 4 3 2 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 69   
23 4 4 4 3 2 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 83   
24 4 3 4 2 2 4 1 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 77   
25 4 3 4 4 2 4 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 80 3,52 
26 4 4 4 3 1 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 85   
27 4 4 4 3 2 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 86   
28 4 4 4 2 1 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 83   
29 4 4 4 4 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88   
30 4 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 4 82   
31 4 4 4 2 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 85   
32 4 4 3 2 2 2 1 1 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 75   
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96   
34 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 3,49 
35 4 4 4 4 1 4 1 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85   
36 4 3 3 3 1 2 1 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 74   





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jml Mean 
38 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 88   
39 4 4 4 4 4 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 1 3 80 3,50 
40 4 4 4 4 2 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 86   
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96   
42 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90   
43 3 4 4 3 2 4 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 69   
44 4 4 4 3 2 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 83   
45 4 3 4 2 2 4 1 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 77 3,40 
46 4 3 4 4 2 4 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 80   
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96   
48 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 81   
49 4 4 3 3 3 3 1 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 76   
50 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 81   
51 4 3 4 4 1 4 1 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 75   
52 4 4 4 3 1 4 1 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 79   
53 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90   
54 4 4 4 4 2 4 1 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 84 3,41 
55 4 4 4 4 1 4 1 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85   
56 4 4 4 4 1 4 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 85   
57 4 3 4 4 1 4 1 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 2 75   
58 4 4 4 2 1 4 1 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 80   
59 3 4 4 3 1 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 71 3,32 
60 4 4 4 4 1 4 1 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85   
61 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 85   
62 4 4 4 4 1 4 1 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 82   
63 3 4 4 3 2 4 1 1 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75   
64 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 66 3,33 
65 4 4 4 4 2 4 1 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 84   
66 4 4 4 4 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 86   
67 4 4 4 4 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 87 3,23 
68 4 4 3 3 2 4 1 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 78   
69 4 4 4 3 2 3 1 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 77   
70 3 3 4 3 2 3 1 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 68   
71 4 3 4 4 1 4 1 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 70 3,15 
72 3 4 4 3 1 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 71   
73 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 3 84   





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jml Mean 
75 4 4 4 2 1 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 85 3,50 
76 4 4 4 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85   
77 4 4 4 4 1 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 1 4 82   
78 4 4 4 4 2 4 1 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 84   
79 4 4 3 2 3 1 1 1 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 77 3,24 
80 4 4 4 2 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85   
81 4 4 4 4 2 4 1 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 84   
82 4 4 4 4 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 80   
83 4 3 3 2 2 3 1 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 66   
84 4 4 4 4 1 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 84   







No Kinerja Guru KTG Iklim Sekolah KTG Budaya Kerja KTG 
1 68 Sangat rendah 58 Rendah 75 Rendah 
2 74 Sangat rendah 53 Sangat rendah 58 Sangat rendah 
3 77 Sangat rendah 54 Sangat rendah 60 Sangat rendah 
4 103 Tinggi 64 Tinggi 89 Tinggi 
5 92 Rendah 54 Sangat rendah 86 Rendah 
6 103 Tinggi 68 Tinggi 63 Tinggi 
7 103 Tinggi 69 Tinggi 89 Tinggi 
8 97 Tinggi 64 Tinggi 96 Tinggi 
9 87 Rendah 61 Rendah 75 Rendah 
10 86 Rendah 70 Tinggi 85 Sangat rendah 
11 89 Rendah 61 Rendah 65 Sangat rendah 
12 95 Tinggi 60 Rendah 80 Tinggi 
13 92 Rendah 50 Sangat rendah 63 Sangat rendah 
14 87 Rendah 57 Rendah 72 Rendah 
15 92 Rendah 66 Tinggi 80 Tinggi 
16 91 Rendah 62 Rendah 68 Rendah 
17 98 Tinggi 69 Tinggi 87 Tinggi 
18 92 Rendah 69 Sangat rendah 79 Rendah 
19 96 Tinggi 66 Tinggi 90 Tinggi 
20 104 Sangat tinggi 70 Tinggi 90 Tinggi 
21 103 Tinggi 70 Tinggi 86 Tinggi 
22 79 Sangat rendah 53 Sangat rendah 69 Rendah 
23 94 Tinggi 59 Rendah 83 Tinggi 
24 86 Rendah 63 Rendah 77 Rendah 
25 92 Rendah 65 Tinggi 80 Tinggi 
26 103 Tinggi 70 Tinggi 85 Tinggi 
27 95 Tinggi 53 Tinggi 66 Tinggi 
28 94 Tinggi 64 Tinggi 83 Tinggi 
29 100 Tinggi 61 Tinggi 88 Tinggi 
30 95 Tinggi 64 Tinggi 82 Tinggi 
31 93 Tinggi 66 Tinggi 85 Tinggi 
32 94 Tinggi 61 Rendah 75 Rendah 
33 104 Sangat tinggi 73 Sangat tinggi 83 Sangat tinggi 
34 103 Tinggi 73 Sangat tinggi 71 Tinggi 
35 97 Tinggi 69 Tinggi 85 Tinggi 
36 85 Rendah 68 Rendah 74 Rendah 
37 97 Tinggi 62 Rendah 89 Tinggi 
38 88 Rendah 58 Rendah 88 Tinggi 
113 
 
No Kinerja Guru KTG Iklim Sekolah KTG Budaya Kerja KTG 
39 92 Rendah 65 Tinggi 80 Tinggi 
40 96 Tinggi 69 Tinggi 90 Tinggi 
41 104 Sangat tinggi 73 Sangat tinggi 90 Sangat tinggi 
42 103 Tinggi 73 Sangat tinggi 86 Tinggi 
43 79 Sangat rendah 53 Sangat rendah 69 Rendah 
44 94 Tinggi 65 Tinggi 83 Tinggi 
45 86 Rendah 63 Rendah 77 Rendah 
46 92 Rendah 65 Tinggi 80 Tinggi 
47 103 Tinggi 70 Tinggi 85 Sangat tinggi 
48 94 Tinggi 65 Tinggi 81 Tinggi 
49 91 Rendah 53 Sangat rendah 76 Rendah 
50 90 Rendah 59 Rendah 81 Tinggi 
51 92 Rendah 63 Rendah 75 Rendah 
52 94 Tinggi 64 Tinggi 96 Rendah 
53 98 Tinggi 69 Tinggi 96 Tinggi 
54 97 Tinggi 65 Tinggi 84 Tinggi 
55 97 Tinggi 61 Tinggi 85 Tinggi 
56 94 Tinggi 67 Tinggi 85 Tinggi 
57 90 Rendah 63 Rendah 75 Rendah 
58 93 Tinggi 66 Tinggi 80 Tinggi 
59 83 Rendah 58 Rendah 71 Rendah 
60 97 Tinggi 67 Tinggi 85 Tinggi 
61 95 Tinggi 64 Tinggi 85 Tinggi 
62 89 Rendah 65 Tinggi 82 Tinggi 
63 87 Rendah 67 Tinggi 75 Rendah 
64 78 Sangat rendah 64 Tinggi 79 Sangat rendah 
65 96 Tinggi 67 Tinggi 84 Tinggi 
66 93 Tinggi 65 Tinggi 86 Tinggi 
67 104 Sangat tinggi 73 Sangat tinggi 87 Tinggi 
68 90 Rendah 65 Tinggi 78 Rendah 
69 95 Tinggi 59 Rendah 77 Rendah 
70 80 Sangat rendah 63 Rendah 68 Rendah 
71 87 Rendah 55 Sangat rendah 70 Rendah 
72 96 Tinggi 62 Rendah 79 Rendah 
73 94 Tinggi 66 Tinggi 84 Tinggi 
74 93 Tinggi 59 Rendah 77 Rendah 
75 93 Tinggi 70 Rendah 85 Tinggi 
76 91 Rendah 66 Tinggi 85 Tinggi 
77 91 Rendah 67 Tinggi 82 Tinggi 
78 97 Tinggi 65 Tinggi 84 Tinggi 
114 
 
No Kinerja Guru KTG Iklim Sekolah KTG Budaya Kerja KTG 
79 93 Tinggi 59 Rendah 77 Rendah 
80 92 Rendah 67 Tinggi 85 Tinggi 
81 88 Rendah 56 Rendah 84 Tinggi 
82 97 Tinggi 66 Tinggi 80 Tinggi 
83 83 Rendah 63 Rendah 66 Sangat rendah 
84 98 Tinggi 67 Tinggi 84 Tinggi 



















































Listw ise deletion based on all





Alpha N of  Items
Item -Total Statis tics
89,3333 122,851 ,747 ,931
89,1333 127,637 ,548 ,933
89,7333 127,995 ,608 ,933
89,7000 123,666 ,706 ,931
89,0000 127,931 ,603 ,933
89,0333 124,102 ,750 ,931
89,3000 123,872 ,598 ,933
89,7333 126,409 ,518 ,934
89,4000 127,559 ,557 ,933
89,6000 127,007 ,513 ,934
88,8667 123,982 ,821 ,930
89,0000 137,793 -,174 ,941
89,3000 125,666 ,606 ,933
88,9667 127,689 ,635 ,933
89,1333 128,878 ,418 ,935
89,1333 127,637 ,548 ,933
89,7333 127,995 ,608 ,933
89,7000 126,079 ,597 ,933
89,2333 133,357 ,105 ,940
89,0333 124,102 ,750 ,931
89,3000 123,872 ,598 ,933
89,6333 123,689 ,587 ,933
89,4000 127,559 ,557 ,933
89,7000 126,079 ,597 ,933
89,6000 127,007 ,513 ,934
88,8667 123,982 ,821 ,930
89,4667 125,913 ,558 ,933




























































Listw ise deletion based on all





Alpha N of  Items
Item -Total Statis tics
60,4000 72,179 ,657 ,876
60,6333 74,447 ,527 ,880
60,1000 75,197 ,535 ,880
60,0333 71,275 ,701 ,874
60,5667 82,875 -,041 ,895
60,7000 76,079 ,459 ,882
60,5000 75,293 ,527 ,880
60,2333 75,495 ,624 ,879
59,8000 72,786 ,634 ,877
59,7333 75,444 ,588 ,879
59,9667 74,930 ,523 ,881
59,8000 75,131 ,566 ,879
60,2333 70,599 ,787 ,872
60,6000 74,524 ,599 ,878
60,5000 70,672 ,575 ,879
60,3000 76,286 ,500 ,881
59,5667 77,013 ,536 ,881
60,5000 88,397 -,480 ,904
60,8667 75,292 ,457 ,883
60,1000 76,714 ,488 ,882
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Alpha N of  Items
Item -Total Statis tics
69,8667 126,671 ,557 ,913
68,6000 128,386 ,600 ,913
68,2667 128,478 ,579 ,913
69,6000 127,697 ,529 ,914
68,0667 127,995 ,592 ,913
68,2333 128,461 ,502 ,914
69,3667 124,102 ,567 ,913
69,2333 128,806 ,514 ,914
68,4000 135,834 ,107 ,921
68,8000 129,338 ,521 ,914
68,4000 126,317 ,536 ,914
69,1667 126,833 ,624 ,912
69,2000 130,510 ,523 ,914
69,5333 124,051 ,636 ,912
69,0333 126,723 ,562 ,913
68,3000 129,941 ,492 ,914
69,0667 126,133 ,664 ,911
68,5667 130,254 ,460 ,915
69,1667 125,316 ,579 ,913
69,1333 135,085 ,194 ,918
68,0333 129,964 ,471 ,915
69,4000 125,766 ,623 ,912
68,5333 129,016 ,521 ,914
69,0333 125,068 ,544 ,914
68,6333 129,964 ,569 ,913












































1. KINERJA GURU 
         Min 68,0 
 
No. Interval F % 
Max 104 
 
1 99,2 - 104,3 13 15,3% 
R 36 
 
2 94,0 - 99,1 28 32,9% 
N 85 
 
3 88,8 - 93,9 24 28,2% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 83,6 - 88,7 10 11,8% 
  7,367 
 
5 78,4 - 83,5 6 7,1% 
≈ 7 
 
6 73,2 - 78,3 3 3,5% 
    
 
7 68,0 - 73,1 1 1,2% 
P 5,14 
 
Jumlah 85 100,0% 
≈ 5,1 





































2. IKLIM SEKOLAH 
         Min 50,0 
 
No. Interval F % 
Max 73 
 
1 70,4 - 73,7 5 5,9% 
R 23 
 
2 67,0 - 70,3 21 24,7% 
N 85 
 
3 63,6 - 66,9 24 28,2% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 60,2 - 63,5 14 16,5% 
  7,367 
 
5 56,8 - 60,1 10 11,8% 
≈ 7 
 
6 53,4 - 56,7 5 5,9% 
    
 
7 50,0 - 53,3 6 7,1% 
P 3,29 
 
Jumlah 85 100,0% 
≈ 3,3 









































3. BUDAYA KERJA 
         Min 58,0 
 
No. Interval F % 
Max 96 
 
1 91,0 - 96,4 3 3,5% 
R 38 
 
2 85,5 - 90,9 15 17,6% 
N 87 
 
3 80,0 - 85,4 34 40,0% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 74,5 - 79,9 16 18,8% 
  7,400 
 
5 69,0 - 74,4 7 8,2% 
≈ 7 
 
6 63,5 - 68,9 6 7,1% 
    
 
7 58,0 - 63,4 4 4,7% 
P 5,43 
 
Jumlah 85 100,0% 
≈ 5,4 


















































      
  
M ideal 





















: M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  













: 92,56 ≤ X < 103,47 
Rendah 
 
: 81,66 ≤ X < 92,56 
Sangat Rendah : X < 81,66     
        
        Iklim Sekolah 
  
      
  
M 





















: M – 1.5 SD ≤ X < M 
  
  













: 63,61 ≤ X < 71,79 
Rendah 
 
: 55,44 ≤ X < 63,61 
Sangat Rendah : X < 55,44     
        

















      
  
M 







































: 80,00 ≤ X < 92,20 
Rendah 
 
: 67,81 ≤ X < 80,00 



















































4 4,7 4,7 4,7
43 50,6 50,6 55,3
30 35,3 35,3 90,6












5 5,9 5,9 5,9
45 52,9 52,9 58,8
25 29,4 29,4 88,2












3 3,5 3,5 3,5
49 57,6 57,6 61,2
26 30,6 30,6 91,8

















































































































































Correlation Coeff ic ient
Sig. (2-tailed)
N
Correlation Coeff ic ient
Sig. (2-tailed)
N








Correlation is  s ignif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
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All requested variables  entered.a. 
Dependent Variable: Kinerja_Gurub. 
Model Summ ary








Predictors: (Constant), Budaya_Kerja, Iklim_Sekolaha. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Budaya_Kerja, Iklim_Sekolaha. 
Dependent Variable: Kinerja_Gurub. 
Coefficientsa
31,983 7,295 4,384 ,000
,554 ,130 ,415 4,257 ,000













Dependent Variable: Kinerja_Gurua. 
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